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ABSTRAK 

Pembentukan karakter merupakan tanggung jawab berbagai 

pihak salah satunya yaitu peran guru untuk membantu mengantisipasi 

arus globalisasi yang datang, terutama hal-hal yang berkaitan dengan 

penanaman karakter bagi anak didiknya, peran guru kelas di era 

globalisasi dituntut untuk dapat membekali peserta didik dengan nilai-

nilai karakter terpuji yang tidak cukup hanya disampaikan, tetapi 

melalui pembiasaan dan keteladanan. Guru memiliki peranan yang 

sangat penting didalam dunia pendidikan khususnya pada saat 

kegiatan belajar mengajar, karena pada dasarnya peserta didik 

memerlukan peran seorang guru untuk membantunya dalam proses 

perkembangan diri dan pengoptimalan bakat dan kemampuan serta 

menjadikan peserta didik yang berkarakter. Berdasarkan hasil pra 

penelitian bahwa masih terdapat peserta didik yang memiliki karakter 

yang kurang baik, yaitu tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru, tidak berpakaian rapi dan berpakaian lengkap ke sekolah, masih 

terdapat peserta didik yang mencontek ketika mengerjakan tugas, 

membuang sampah sembarangan, terdapat peserta didik yang tidak 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, dan masih terdapat peserta didik yang 

bertengkar dengan temannya. Berdasarkan aturan yang masih 

dilanggar oleh peserta didik dan dilakukan yang seharusnya tidak 

dilakukan ini termasuk kedalam perilaku yang kurang baik, sehingga 

peneliti ingin mengetahui bagaimana peran guru dalam pembentukan 

karakter peserta didik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru 

dalam pembentukan karakter peserta didik kelas V di SD Negeri 2 

Jatimulyo Lampung Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang melibatkan 

guru kelas V dan peserta didik yang ada di SD Negeri 2 Jatimulyo 

Lampung Selatan, data yang dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sebagai pelengkap. Data dianalisis 

dengan kualitatif melalui teknik analisis data reduction (reduksi data), 

data display (penyajian data), dan Conclusions drawing/verifying 

(penarikan kesimpulan).  
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru 

kelas V belum sepenuhnya melakukan perannya dalam pembentukan 

karakter peserta didik, guru kelas V hanya menjalankan perannya 

sebagai pengajar, pembimbing dan model/contoh, dari enam peran 

guru yang peneliti teliti yaitu sebagai pengajar, pembimbing, konselor, 

evaluator, model/contoh, dan pendorong kreativitas. Sehingga peran 

guru belum maksimal dalam membentuk karakter peserta didik. 

 

Kata Kunci : Peran Guru, Pembentukan Karakter Peserta Didik 
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ABSTRACT 

Character formation is the responsibility of various parties, 

one of which is the role of the teacher to help anticipate the coming 

flow of globalization, especially matters related to character 

cultivation for their students. The role of class teachers in the era of 

globalization is required to be able to equip students with character 

values. commendable, which is not enough just to convey it, but 

through habituation and example. Teachers have a very important 

role in the world of education, especially during teaching and 

learning activities, because basically students need the role of a 

teacher to help them in the process of self-development and optimizing 

talents and abilities and making students with character. Based on 

pre-research results, there are still students who have poor character, 

namely not doing the assignments given by the teacher, not dressing 

neatly and fully dressed to school, there are still students who cheat 

when doing assignments, throw rubbish carelessly, there are students 

who do not pay attention to what the teacher says during the learning 

process, and there are still students who fight with their friends. Based 

on the rules that are still violated by students and doing things that 

should not be done, this is considered bad behavior, so researchers 

want to know the role of teachers in forming students' character. 

    The aim of this research is to 

determine the role of teachers in forming the character of class V 

students at SD Negeri 2 Jatimulyo South Lampung. This research was 

conducted using a qualitative descriptive research method involving 

fifth grade teachers and students at SD Negeri 2 Jatimulyo South 

Lampung, data collected through observation, interviews and 

documentation as a complement. The data was analyzed qualitatively 

through data reduction analysis techniques, data display (data 

presentation), and Conclusions drawing/verifying (drawing 

conclusions).      Based on the 

research results, it can be concluded that the fifth grade teacher has 

not fully carried out his role in forming the character of students, the 

fifth grade teacher only carries out his role as teacher, guide and 

model/example, of the six teacher roles that researchers studied, 

namely as teacher, guide, counselor, evaluator, model/example, and 
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encourage creativity. So the teacher's role is not optimal in shaping 

the character of students. 

 

Keywords: Teacher's Role, Formation of Student Character 
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MOTTO 

ا  نَ تِ مْ آيََ كُ يْ لَ و عَ لُ تْ   َ مْ ي كُ نْ مْ رَسُولًا مِ يكُ ا فِ نَ لْ رْسَ ا أَ مَ كَ
ا لََْ  مْ مَ كُ لِّمُ عَ ةَ وَيُ  مَ ابَ وَالِْْكْ تَ كِ مُ الْ كُ لِّمُ عَ مْ وَيُ  زكَِّيكُ وَيُ 

مُونَ  لَ عْ وا تَ  كُونُ  تَ
“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami 

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang 

membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 

mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan 

kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.”(QS. Al-

Baqarah::151) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal sebelum penulis memaparkan isi 

skripsi ini, penulis akan menguraikan dan menjabarkan tentang 

arti dan makna dari judul skripsi ini. Serta untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami pemaknaan judul dari istilah 

yang digunakan. Adapun Judul skripsi ini ialah  ―Analisis Peran 

Guru Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas V SD 

Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan‖. Adapun beberapa istilah 

yang digunakan yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis 

Analisis adalah aktifitas yang membuat sejumlah 

kegiatan seperti mengurai, membedakan,  memilah 

sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali 

menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan 

ditafsirkan maknanya. 

2. Peran guru 

Peran guru adalah terciptanya serangkaian tingkah 

laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi 

tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan 

tingkah laku dan perkembangan peserta didik yang 

menjadi tujuannya.
1
 

3. Karakter 

Karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri 

individu seseorang yang membedakan anatara dirinya 

dengan orang lain. Karakter merupakan perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan 

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, 

tata krama, budaya, dan adat istiadat. Orang yang 

                                                           
1Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), h. 4. 
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perilakunya sesuai dengan norma-norma disebut 

berkarakter mulia.
2
 

4. Peserta didik 

Menurut ketentuan umum Undang-Undang RI No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional peserta 

didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu.
3
 Peserta didik merupakan komponen penting 

dalam sistem pembelajaran. Keberhasilan atau kegagalan 

belajar sangat tergantung pada masukan mentah (peserta 

didik) ini. Setiap peserta didik merupakan individu atau 

pribadi yang unik dengan potensi berbeda-beda, latar 

belakang yang berbeda-beda, latar belakang sosial, 

ekonomi dan budaya berbeda, demikian pula pandangan 

terhadap pendidikan yang berbeda-beda.
4
 

 

Jadi yang peneliti maksud dari judul ―Analisis Peran 

Guru Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas V SD 

Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan‖ ini adalah untuk 

mengetahui mengenai bagaimana peran guru kelas dalam  

membentuk karakter peserta didik melalui proses 

pembelajaran secara langsung dan dalam lingkungan sekolah. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, belum lagi saat ini kita hidup di zaman yang 

sedang menghadapi globalisasi. Globalisasi merupakan 

terhubungnya satu negara dengan negara lain dalam aspek 

ekonomi, budaya, politik, teknologi dan sebagainya. Globalisasi 

                                                           
2Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi (Bandung: 

Alfabeta, 2017), h. 3. 
3Almaydza Pratama Abnisa, ―Konsep Pendidik Dan Peserta Didik Dalam 

Perspektif Al-Qur’an,‖ Jurnal Asy-Syukriyyah 18, no. 1 (2017): h. 70, 

https://doi.org/10.36769/asy.v18i1.72. 
4Ratumanan dan Imas Rosmiati, Perencanaan Pembelajaran (Depok: PT 

RajaGrafindo Persada, 2020), h. 9. 
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memberikan dampak yang sangat hebat bagi banyak hal di negara 

indonesia, salah satunya adalah menurunnya moralitas generasi 

penerus bangsa. Maka dari itu pendidikan karakter adalah 

jawaban untuk mengatasi hal tersebut. Krisis karakter ditandai 

oleh meningkatnya kejahatan yang terjadi di tengah masyarakat 

khususnya pada generasi muda.
5
 Berbagai kasus yang terjadi di 

kalangan siswa adalah terjadinya kasus bullying sehingga 

mengakibatkan peserta didik yang mengalami perundungan 

merasa tidak nyaman ketika berada disekolah dan akhirnya 

memilih untuk pindah sekolah, kemudian contoh lain dalam 

bentuk penyimpangan sosial yang terjadi di kalangan siswa 

adalah terjadinya aksi tawuran antar pelajar. Perkembangan 

teknologi informasi yang membuat dunia tanpa batas, 

memengaruhi perilaku manusia dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Akan menjadi masalah manakala 

kecanggihan teknologi tidak dibarengi dengan perilaku bijak 

untuk menggunakannya.  

Perilaku negatif akan muncul ketika manusia tidak dapat 

menampilkan perilaku yang baik. Karakter menentukan tingkah 

laku manusia, sehingga salah satu faktor penyebab terjadinya 

tingkah laku warga negara yang tak terpuji ialah karakter bangsa 

yang mulai bergeser, bahkan menurun kualitasnya.
6
 Menurut 

Thomas Lickona, dalam Didit Nantara mengemukakan contoh 

penurunan moral pada diri siswa di sekolah antara lain suka 

bolos, berkata tidak jujur, mengambil barang milik temannya, 

mencontek, berkurangnya rasa hormat terhadap guru, 

perkelahian, melakukan pemerasan atau meminta uang secara 

paksa terhadap temannya, tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, datang atau masuk kelas terlambat, 

kurangnya kepedulian antar siswa di sekolah, dan sebagainya.
7
 

                                                           
5Lili Nurlaili and Aqil Naufal, ―Pendidikan Karakter Sebagai Upaya 

Menghadapi Globalisasi,‖ Jurnal Mahasiswa Karakter Bangsa 2, no. 2 (2022): h. 

182. 
6Desi Kusumaningrum, Eri, Djum djum noor benty, dan Gunawan Imam, 

Manajemen Peserta Didik (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), h. 170.  
7D Nantara, ―Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Di Sekolah 

Dan Peran Guru,‖ Jurnal Pendidikan Tambusai 
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Berbagai bentuk penyimpangan yang terjadi adalah akibat yang 

ditimbulkan dari ketidaksiapan generasi muda dalam menghadapi 

globalisasi. Langkah yang tepat dalam mengatasi masalah ini 

melalui pendidikan karakter yang diterapkan disekolah. 

Pendidikan karakter merupakan upaya sistematis lembaga 

pendidikan untuk menginternalisasikan nilai-nilai, etika, moral, 

estetika, dan juga perilaku baik (good character) kepada peserta 

didik. Peran kepala sekolah dan guru dalam pendidikan karakter 

di sekolah adalah sebagai panutan dan teladan peserta didik. 

Pendidikan karakter didasarkan pada pembiasaan dan contoh 

mulia yang diberikan para guru terhadap murid-muridnya. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk bangsa yang 

tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 

bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 

berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya 

dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan pancasila. Pendidikan karakter sebagai pendidikan 

nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, serta pendidikan 

watak, bertujuan mengembangkan kemampuan seluruh warga 

sekolah untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara 

apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan 

sehari-hari dan dengan sepenuh hati.
8
  

Dunia pendidikan telah memberikan porsi yang sangat 

besar untuk pengetahuan, tetapi merupakan tujuan utama 

pendidikan, yaitu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan secara simultan dan seimbang. Terpuruknya bangsa 

indonesia tidak hanya disebabkan oleh krisis ekonomi, melainkan 

juga krisis akhlak yang berakar dari kurangnya penanaman 

pendidikan karakter. Pendidikan pembentukan karakter 

merupakan suatu keharusan, karena dinilai mampu menjadikan 

peserta didik menjadi cerdas, memiliki budi pekerti dan sopan 

santun sehingga peserta didik bermakna sebagai anggota 

                                                                                                                              
6(2022):https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/3267%0Ahttps://jptam.org/ind

ex.php/jptam/article/download/3267/2742. 
8Kusumaningrum, Benty, dan Gunawan, Manajemen Peserta Didik, h. 172-

173. 
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masyarakat baik bagi dirinya sendiri maupun masyarakat secara 

umum dan luas. Pendidikan karakter yang bermoral dan berbudi 

pekerti luhur dituang dalam mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan yang dilaksanakan ditiap jenjang sekolah. 

Namun pada kenyataannya pendidikan karakter di Indonesia 

dinilai gagal dalam menciptakan manusia yang berkarakter dan 

bermoral seperti pada misinya. Untuk mengatasi hal tersebut 

perlu adanya inovasi dalam proses belajar mengajar khususnya 

pada pembelajaran, guru diperlukan dalam membangun karakter 

peserta didik pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 

khususnya pada peserta didik sekolah dasar.
9
 Pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter 

bangsa indonesia. Pendidikan tidak hanya memahami tentang 

pengetahuan saja namun juga membentuk karakter insan yang 

cerdas dan berkarakter, sehingga akan menciptakan bangsa 

unggul dalam berprestasi dan santun berinteraksi sesuai dengan 

nilai-nilai luhur bangsa. 

Guru memiliki peranan yang sangat penting di dalam dunia 

pendidikan khususnya pada saat kegiatan belajar mengajar, 

karena pada dasarnya peserta didik memerlukan peran seorang 

guru untuk membantunya dalam proses perkembangan diri dan 

pengoptimalan bakat dan kemampuan yang dimilikinya. Guru 

adalah seorang pendidik yang profesional, guru merupakan salah 

satu faktor utama bagi terciptanya generasi penerus bangsa. Guru 

sebagai teladan bagi peserta didik harus memiliki sikap dan 

kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan dan idola 

dalam seluruh segi kehidupannya. Guru harus selalu berusaha 

memilih dan melakukan perbuatan yang positif agar dapat 

mengangkat citra baik dan kewibawaannya, terutama di depan 

peserta didik. Sehubungan dengan hal itu kompetensi kepribadian 

guru memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 

membentuk pribadi peserta didik guna menyiapkan dan 

                                                           
9Ervina Anatasya dan Dinie Anggareni Dewi, ―Mata Pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Sebagai Pendidikan Karakter Peserta Didik Sekolah Dasar,‖ Jurnal 

Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha 9, no. 2 (2021): 292, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPP/article/view/34133. 
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mengembangkan sumber daya manusia (SDM). Guru tidak hanya 

dituntut untuk mampu memaknai pembelajaran, tetapi 

menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukkan 

kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Dalam 

pendidikan karakter guru dituntut untuk mengembangkan 

karakter kepada peserta didik yang dapat diterapkan pada 

kehidupan sehari-harinya.
10

 Pembentukan karakter penerus 

bangsa merupakan tanggung jawab berbagai pihak seperti orang-

tua, sekolah, masyarakat, dan negara, sekolah sebagai instansi 

pendidikan formal harus dapat membantu mengantisipasi arus 

globalisasi yang datang, terutama hal-hal yang berkaitan dengan 

penanaman karakter bagi anak didiknya, peran guru kelas di era 

globalisasi dituntut untuk dapat membekali peserta didik dengan 

nilai-nilai karakter terpuji yang tidak cukup hanya disampaikan, 

tetapi melalui pembiasaan dan keteladanan.
11

 Pendidikan karakter 

juga dapat dilakukan dengan cara pemberian kegiatan terjadwal, 

yang terdiri dari kegiatan contoh, kegiatan terprogram, dan 

kegiatan tidak terjadwal. Kegiatan ini disusun dengan tujuan 

untuk memberikan peserta didik tentang arti ketegasan, 

kerjasama, serta pengendalian diri. Stimulus yang diberikan dari 

mulai datang di sekolah dasar hingga pulang.
12

 

Guru ialah komponen sangat mempengaruhi proses serta 

hasil pembelajaran yang bermutu. Upaya revisi apapun yang 

dicoba untuk meningkatkan mutu pembelajaran tidak hendak 

membagikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh 

guru yang handal serta bermutu. Dengan kata lain, perbaikan 

mutu pembelajaran wajib berpangkal dari guru serta berujung 

pada guru pula. Guru menghadapi tugas yang sulit dalam 

                                                           
10Qonita Pradina, Aiman Faiz, and Dewi Yuningsih, ―Peran Guru Dalam 

Membentuk Karakter Disiplin,‖ Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 6 (2021): 

4118–25, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1294. 
11Das Salirawati, ―Identifikasi Problematika Evaluasi Pendidikan Karakter 

Di Sekolah,‖ Jurnal Sains Dan Edukasi Sains 4, no. 1 (2021): h. 17-27, 

https://doi.org/10.24246/juses.v4i1p17-27. 
12M Luthfi Oktarianto, Muhammad Muchsin Afriyadi, and Elinda Rizkasari, 

―Stimulasi Pendidikan Karakter Dan Berbudaya Sekolah Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Peserta Didik Di Tingkat Sekolah Dasar,‖ Jurnal Pendidikan Dasar, 

2020, h. 6. 



7 

 
 

mengajar generasi milenial, untuk mencapai pembelajaran yang 

bermakna dan mendarah daging dalam memori jangka panjang, 

guru dalam hal pembelajaran di kelas harus kreatif dalam 

menyelaraskan inovasi pembelajaran. Kehadiran guru selaku 

bagian dari sistem pembelajaran berdampak penting terhadap 

hasil proses pengajaran di sekolah, dan memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan kewenangan siswa. Guru memegang peranan 

penting dalam berhasil tidaknya pelatihan karakter sekolah. 

lembaga pendidikan atau sekolah, guru yang memiliki 

kemampuan memberi keteladanan dapat secara efektif 

melaksanakan pendidikan karakter.
13

 Oleh karena itu, seorang 

guru harus bertanggung jawab untuk membentuk karakter peserta 

didik ketika berada disekolah. Peranan guru yang dilakukan oleh 

SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan diharapkan dapat 

menghasilkan peserta didik yang selalu memperlihatkan karakter 

yang baik serta membangun peradaban bangsa yang bermartabat. 

SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan sebagai salah satu 

lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal mempunyai 

peranan yang penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan. SD 

Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan juga merupakan sekolah 

harapan para orang tua, peserta didik dan warga masyarakat guna 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta memiliki sikap 

yang baik untuk kehidupan yang berkelanjutan. 

Peranan yang diperlukan dari guru untuk membentuk 

karakter peserta didik, menurut Syafruddin Nurdin dan 

Adriantoni semua peranan yang diharapkan dari guru seperti 1) 

guru sebagai seorang pengajar, 2) guru sebagai seorang 

pembimbing, 3) guru sebagai seorang konselor 4) guru sebagai 

seorang evaluator, 5) guru sebagai seorang model/contoh, 6) guru 

sebagai pendorong kreativitas.
14

 Dalam dunia pendidikan zaman 

sekarang ini, tugas seorang guru tidak hanya menjadi pengajar 

saja, tetapi selain pengajar guru juga sebagai pendidik karakter, 

moral, serta budaya untuk siswanya. Untuk membuat seorang 

                                                           
13Pradina, Faiz, and Yuningsih, ―Peran Guru Dalam Membentuk Karakter 

Disiplin.‖ 
14Syafruddin Nurdin and Adriantoni, Profesi Keguruan (Depok: PT 

RajaGrafindo Persada, 2019), h. 91. 
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siswa berperilaku yang berkarakter, sebagai pendidik harus bisa 

memberikan contoh perilaku yang baik bagi siswanya.
15

 Demi 

terwujudnya upaya sekolah untuk kemajuan sekolah dan peserta 

didik, maka diperlukan sinergi antara pendidik dan orangtua, 

terutama dalam hal penanaman pendidikan karakter. Menjadi hal 

yamg percuma jika peserta didik hanya dituntut untuk belajar 

Pendidikan karakter namun tidak berkesinambungan dengan 

aktivitasnya di rumah. Sehingga dibutuhkan kerjasama antara 

pendidik dan orang tua agar visi dan misi sekolah dapat tercapai 

dengan baik.
16

  

Pendidikan karakter mengangkat nilai-nilai universal yang 

dapat diterima oleh latar belakang agama, budaya, dan tradisi 

yang berbeda, tidak sekedar mengangkat teori semata namun juga 

aplikasinya di masyarakat. Pendidikan karakter dimaksudkan 

sekaligus sebagai pembentukan karakter. Usaha pendidikan dan 

pembentukan karakter yang dimaksud tidak terlepas dari 

pendidikan dan penanaman moral atau nilai-nilai kepada peserta 

didik. Pendidikan karakter itu sendiri merupakan sebuah proses 

panjang, yaitu proses pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai 

luhur, budi pekerti, akhlak mulia yang berakar pada ajaran 

agama, adat istiadat, dan nilai-nilai keindonesiaan dalam rangka 

mengembangkan kepribadian peserta didik supaya menjadi 

manusia yang bermartabat, menjadi warga bangsa yang 

berkarakter sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa dan agama.  

Pendidikan karakter bertujuan memfasilitasi siswa agar 

mampu menggunakan pengetahuan, mengkaji dan 

menginternalisasi serta memersonalisasikan nilai, 

mengembangkan keterampilan sosial yang memungkinkan 

tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dalam diri siswa serta 

                                                           
15Karina Cahyani dan Dinie Anggraeni Dewi, ―Peran Guru Pendidikan 

Kewarganegaraan Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik Agar Menciptakan 

Siswa Yang Berkualitas,‖ Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha 9, no. 2 

(2021): h. 268, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPP. 
16Syofnidah Ifrianti dan Ayu Reza Ningrum, ―Implementasi Pendidikan 

Karakter Peduli Lingkungan Terhadap Perkembangan Kecerdasan Emosional Peserta 

Didik Di Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung Implementation,‖ IP (Jurnal 

Ilmiah PGMI), 6, no. 2 (2020): h. 265, 

https://www.researchgate.net/publication/362336583  
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mewujudkanya dalam perilaku sehari-hari, dalam berbagai 

konteks sosial budaya yang berbhineka sepanjang hayat.
17

 

Pembentukan karakter itu dimulai dari fitrah yang diberikan 

tuhan yang kemudian membentuk jati diri perilaku. Dalam 

prosesnya sendiri fitrah yang alamiah dipengaruhi oleh 

lingkungan memiliki peranan yang cukup besar dalam 

membentuk jati diri dan perilaku. Sekolah dan masyarakat 

sebagai bagian dari lingkungan yang memiliki peran yang sangat 

penting, oleh karena itu setiap sekolah dan masyarakat harus 

memiliki kedisiplinan dan kebiasaan mengenai karakter yang 

akan dibentuk. Para pemimpin, orang tua, dan terkhusus para 

pendidik harus memberi contoh sikap karakter yang dibentuk. 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21:  
 

لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِ رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَ رْجُو اللَّهَ 
  وَالْيَ وْمَ الْْخِرَ وَذكََرَ اللَّهَ كَثِيراا

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 

menyebut Allah.” (Q.S Al-Ahzab:21) 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita sebagai umat nabi 

Muhammad wajib untuk menjadikan beliau sebagai panutan dan 

ikut dalam mengamalkan agama. Begitupun kita sebagai umat 

nabi Muhammad harus menjadikan nabi Muhammad sebagai 

contoh dalam bersikap, Manusia pada dasarnya memiliki potensi 

untuk berkarakter baik atau buruk. Jika salah satu diantara 

keduanya lebih dominan, karakter itulah yang melekat pada 

dirinya. Maka dari itu, karakter dapat dibentuk dan diarahkan. 

Pembentukannya tentu saja dengan pengajaran dan pelatihan 

                                                           
17Chairiyah, ―Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan The Education 

Character in Education World,‖ Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan 4, no. 

1 (2019): h. 42. 
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melalui proses pendidikan, itulah yang bisa disebut sebagai 

pendidikan karakter, suatu usaha yang ditujukan untuk 

membentuk dan mengarahkan karakter serta kedewasaan 

seseorang. Mulai tahun ajaran 2011 seluruh tingkat pendidikan di 

Indonesia harus menyisipkan pendidikan karakter dalam proses 

pendidikan, dalam pelaksanaan pendidikan karakter tentu 

tidaklah terlepas dari indikator yang menunjukkan terhadap hasil 

hasil dari pelaksanaan pendidikan karakter itu sendiri. Indikator 

inilah yang nantinya memberikan gambaran tentang keberhasilan 

dari pelaksanaan pendidikan karakter yang akan dicapai. Adapun 

nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan pendidikan budaya 

dan karakter bangsa yang dibuat oleh Diknas, yakni: religius, 

jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. 

Berdasarkan hasil wawancara terkait peran guru dengan 

wali kelas V di SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan, 

menyatakan bahwa guru sudah melaksanakan berbagai perannya 

dalam membentuk karakter peserta didik yaitu yang pertama, 

guru sebagai pengajar dalam perannya sebagai pengajar guru 

sudah menyiapkan materi pembelajaran sebelum kelas dimulai 

karena guru harus memahami materi sebelum diajarkan kepada 

peserta didiknya. Dalam pembelajaran dikelas guru juga 

mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai karakter melalui 

pelajaran tertentu. Terkait perannya sebagai pengajar guru 

menyatakan bahwa guru juga telah melakukan pembiasaan dalam 

membentuk karakter peserta didik yaitu membiasakan peserta 

didik berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, bertanggung 

jawab untuk membersihkan ruang kelas, dan membiasakan 

peserta didik untuk bersopan santun.  

Peran yang kedua, peran guru sebagai pembimbing dalam 

perannya sebagai pembimbing guru sudah menjalankan perannya 

seperti membimbing peserta didik ketika ada peserta didik yang 

belum memahami pembelajaran dan mengalami kesulitan belajar, 

guru juga memberi bimbingan kepada peserta didik mengenai 
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nilai-nilai karakter yang terkadang masih sering dilanggar oleh 

peserta didik dengan cara menegur peserta didik. Peran yang 

ketiga, peran guru sebagai konselor berdasarkan hasil wawancara 

guru sudah melaksanakan perannya sebagai konselor dengan 

memberikan nasihat-nasihat kepada peserta didik. Peran yang 

keempat, peran guru sebagai evaluator guru sudah melaksanakan 

perannya sebagai evaluator melalui penilaian dalam pembelajaran 

yaitu pada saat pembelajaran berlangsung dan melalui penilaian 

hasil belajar dengan memberikan soal-soal evaluasi setelah 

pembelajaran. Peran yang kelima, peran guru sebagai 

model/contoh berdasarkan hasil wawancara guru sudah 

melaksanakan perannya sebagai contoh kepada peserta didik 

dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, 

seperti berbicara atau menegur tidak dengan nada keras, 

memperhatikan sikap dan tingkah laku ketika berhadapan dengan 

peserta didik karena apa yang dilihat peserta didik tersebut akan 

diikuti oleh peserta didik, memberikan contoh berpakaian yang 

rapi dan tidak datang terlambat saat kesekolah. Peran yang 

keenam, peran guru sebagai pendorong kreativitas dalam 

mengembangkan kreativitas peserta didik guru kelas V 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berkreativitas 

disekolah dan memberikan ide nya untuk kegiatan di sekolah 

yang positif.
18

  

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di 

SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan, pada tanggal 9 Maret 

2023 peneliti menemukan berbagai fenomena mengenai karakter 

peserta didik. Terdapat beberapa peserta didik yang rajin 

melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru, bertanggung 

jawab terhadap tugas piket untuk membersihkan ruang kelas 

sesuai dengan jadwal yang telah disepakati, datang dan pulang 

sekolah tepat waktu. Namun masih terdapat juga peserta didik 

yang memiliki karakter yang kurang baik, yakni tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, tidak berpakaian 

rapi dan berpakaian lengkap ke sekolah, masih terdapat peserta 

                                                           
18Wawancara dengan wali kelas V SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung 

Selatan, 8 Maret 2023. 
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didik yang mencontek ketika mengerjakan tugas, membuang 

sampah sembarangan, terdapat peserta didik yang tidak 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, dan masih terdapat peserta didik yang 

bertengkar dengan temannya. Berdasarkan aturan yang masih di 

langgar oleh peserta didik dan dilakukan yang seharusnya tidak 

dilakukan ini termasuk kedalam perilaku yang kurang baik.
19

 

Berdasarkan beberapa kasus di atas, ada banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter peserta didik, 

salah satunya faktor pendidikan. Dalam dunia pendidikan peran 

guru menjadi salah satu penentu keberhasilan peserta didik untuk 

memiliki karakter yang baik. Kualitas hasil dari pendidikan yang 

diajarkan tergantung bagaimana peran guru dalam menerapkan 

dan mengelola pembelajaran dari setiap kurikulum yang ada. Dari 

hasil observasi yang sudah peneliti lakukan pada saat pra survey 

bahwa peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung 

Selatan ini sudah memiliki karakter yang baik, akan tetapi masih 

terdapat pula peserta didik yang memiliki karakter kurang baik 

dalam hal kedisiplinan, kejujuran, kurangnya sikap keperdulian 

terhadap sesama, serta kurangnya rasa tanggung jawab.  

Dalam rangka membangun karakter yang baik dalam diri 

peserta didik, lembaga pendidikan atau setiap sekolah semestinya 

menerapkan pendidikan karakter dan membiasakan karakter yang 

akan dibentuk, pembentukan karakter ini harus terus-menerus 

dibangun dan dilakukan oleh semua yang terlibat dalam proses 

pendidikan di sekolah. Guru selaku pendidik yang berada di 

sekolah memiliki peran besar dalam membentuk karakter peserta 

didik. Sangat diharapkan melalui pendidikan karakter, bangsa ini 

menjadi bangsa yang bermartabat, dan masyarakatnya memiliki 

nilai tambah, dan nilai jual yang dapat ditawarkan kepada orang 

lain atau bangsa lain di dunia, sehingga kita dapat bersaing, 

bersanding, dengan bangsa-bangsa lain di dunia dalam konteks 

globalisasi.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut bagaimana peran guru dalam 

                                                           
19Observasi tanggal 9 Maret 2023.  
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membentuk karakter peserta didik di sekolah dengan mengangkat 

judul penelitian ―Analisis Peran Guru Dalam Pembentukan 

Karakter Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung 

Selatan‖. 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Untuk menghindari penyimpangan dalam pembahasan 

ini, maka yang menjadi fokus penelitian dari penelitian ini 

adalah Analisis Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter 

Peserta Didik kelas V SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung 

Selatan. 

2. Sub Fokus Penelitian  

Adapun sub fokus penelitian ini adalah peran guru kelas 

sebagai pengajar, pembimbing, konselor, evaluator, 

model/contoh, dan pendorong kreativitas dalam pembentukan 

karakter peserta didik.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah ―Bagaimanakah peran guru 

sebagai pengajar, pembimbing, konselor, evaluator, 

model/contoh, dan pendorong kreativitas dalam pembentukan 

karakter peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Jatimulyo 

Lampung Selatan?‖ 

 

E. Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi maka ada 

suatu tujuan dari sebuah penelitian, adapun tujuan penelitian yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana peran guru kelas sebagai pengajar, pembimbing, 

konselor, evaluator, model/contoh, dan pendorong kreativitas 

dalam pembentukan karakter peserta didik kelas V di SD Negeri 

2 Jatimulyo Lampung Selatan. 
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F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini, ditunjukkan untuk peserta didik, 

pendidik, lembaga pendidikan  dan bagi peneliti. Berikut 

pemaparannya: 

1. Secara Teoritis 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan informasi dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan maupun untuk dijadikan bahan 

pertimbangan dalam membuat kebijakan terkait masalah 

pembentukan karakter. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pemahaman peserta didik bahwa 

keberhasilan pendidikan yang sebenarnya tidak hanya 

berhasil dalam hal intelektual saja tetapi juga harus 

berkarakter dan berakhlakul karimah. 

b. Bagi pendidik 

Bagi semua pendidik khususnya pendidik tingkat 

Sekolah Dasar/MI, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat berguna untuk meningkatkan proses 

pembelajaran melalui peran guru, tidak hanya sekedar 

memberi ilmu pengetahuan tetapi lebih kepada 

penanaman karakter dan nilai-nilai positif sehingga 

dapat menghasilkan peserta didik yang tidak hanya 

mempunyai kecerdasan intelektual tetapi juga 

kecerdasan emosional dan spiritual. 

c. Bagi sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah, diharapkan dapat 

berkontribusi yang baik dan positif guna 

meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 2 

Jatimulyo Lampung Selatan. 

d. Bagi peneliti 

Manfaat bagi peneliti, untuk menemukan keterkaitan 

dari permasalahan yang sedang diteliti dan menambah 

wawasan pengetahuan bagi peneliti. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan berkaitan dengan peran 

guru dalam pembentukan karakter peserta didik yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian relevan yang diteliti oleh Lia Safitri, yang 

berjudul ―Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Anak di 

Kelas II Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang‖. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara  dan dokumentasi. Penelitian ini membahas 

mengenai peran guru dalam membentuk karakter anak di 

kelas II MI Adabiyah palembang dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi peran guru dalam membentuk karakter anak 

di kelas II MI Adabiyah Palembang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran guru dalam membentuk karakter 

anak kelas II MI Adabiyah II Palembang peran guru 

sangatlah penting dalam membentuk karakter anak terlihat 

dari bagaimana guru selalu membimbing dan mengarahkan 

anak saat jam pelajaran maupun saat jam istirahat.
20

 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

akan diteliti adalah sama-sama meneliti peran guru dan 

karakter pada anak. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya penelitian sebelumnya meneliti 

tentang peran guru dalam meningkatkan karakter anak di 

kelas II MI Adabiyah II Palembang dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi peran guru, sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan selanjutnya adalah tentang Analisis Peran Guru 

Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Kelas V SD 

Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan.  

2. Penelitian relevan yang diteliti oleh Eka Febrianti, yang 

berjudul ―Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa 

Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Min 1 Kota Mataram‖. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan jenis 

                                                           
20Lia Safitri, “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Anak di Kelas II 

Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang” (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang, 2020). 
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penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil Penelitian ini menyatakan bahwa peran guru dalam 

pembentukan karakter siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler di MIN 1 Mataram yaitu sebagai pelatih dan 

motivator yang dimana pelatihan dalam kegiatan karate yaitu 

untuk melatih fisik agar kuat dalam menghadapi kejahatan, 

sedangkan motivator dalam kegiatan pramuka yaitu untuk 

memotivasi siswa nya setiap hari sebelum melakukan 

kegiatan tersebut agar bersemangat dalam membentuk 

karakter yang baik dan bijaksana. Faktor penghambatnya 

yaitu kurangnya dukungan dari orng tua siswa dan masih 

kurangnya pemahaman siswa terhadap pentingnya kegiatan 

pramuka dan karate.
21

 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

akan diteliti adalah sama-sama meneliti peran guru dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Perbedaannya adalah 

jika penelitian Eka Febrianti peran yang dilakukan oleh guru 

melalui kegiatan ekstrakurikuler sedangkan peneliti meneliti 

tentang peran guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

3. Penelitian relevan yang diteliti oleh Anna Akhsanus 

Sulukiyah, yang berjudul ―Peran Guru Dalam Membentuk 

Karakter Kedisiplinan pada Siswa Kelas IV di Sekolah 

Dasar Negeri Gondangwetan 1 Kabupaten Pasuruan‖. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan jenis 

penelitian studi kasus. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) peran guru dalam 

membentuk karakter melalui nilai-nilai kedisiplinan pada 

siswa kelas IV di SDN Gondangwetan 1 Kabupaten 

Pasuruan adalah ketepatan guru saat datang ke sekolah, tutur 

kata dan bahasa yang baik dan sopan, cara berpakaian guru 

sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang berlaku serta 

                                                           
21Eka Febrianti, ―Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler di Min 1 Kota Mataram” (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Mataram, 2022). 
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selalu bersalaman dengan sesama guru, (2) faktor 

pendukung guru dalam membentuk karakter melalui nilai-

nilai kedisiplinan pada siswa kelas IV di SDN 

Gondangwetan 1 Kabupaten Pasuruan antara lain adanya 

kontrol dari kepala sekolah secara langsung baik dengan 

terlibat langsung maupun melalui evaluasi rutin, adanya 

peran aktif dari dewan guru, adanya peran aktif dari orang 

tua siswa, kesadaran para siswa, dan adanya kekompakan 

antara kepala sekolah dan para guru. Adapun faktor 

penghambatnya adalah pengaruh lingkungan keluarga yang 

kurang bisa membagi waktu dengan baik karena kesibukan 

pekerjaan dan pengaruh lingkungan masyarakat yang kurang 

baik.
22

 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

akan diteliti adalah sama-sama meneliti tentang peran guru 

dalam membentuk karakter peserta didik. Perbedaannya 

adalah pada penelitian sebelumnya hanya meneliti mengenai 

nilai karakter disiplin, sedangkan pada penelitian ini peneliti 

meneliti peran-peran guru yang dilakukan oleh guru kelas V 

dalam membentuk karakter peserta didik.  

4. Penelitian relevan yang diteliti oleh Karina Cahyani dan 

Dinie Anggraeni Dewi, yang berjudul ―Peran Guru 

Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Pembentukan Karakter 

Peserta Didik Agar Menciptakan Siswa Yang Berkualitas‖. 

Metode yang digunakan adalah kajian pustaka dari berbagai 

tulisan baik jurnal maupun buku yang terkait dengan 

pengimplementasian karakter dalam peran guru pendidikan 

kewarganegaraan yang didapatkan baik dari peraturan 

perundang-undangan, buku, maupun jurnal. Hasil penelitian 

ini pendidikan kewarganegaraan adalah program pendidikan 

yang melatih siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan 

bertindak demokratis. Dalam pendidikan keawarganegaraan 

                                                           
22Akhsanus Sulukiyah, ―Peran Guru Dalam Membentuk Karakter 

Kedisiplinan pada Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Gondangwetan 1 

Kabupaten Pasuruan” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2016). 
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peran guru dalam membentuk karakteristik yaitu dengan 

cara menjadi panutan dan teladan untuk dicontoh oleh 

siswa.
23

 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

akan diteliti adalah sama-sama meneliti tentang peran guru 

dalam membentuk karakter peserta didik. Perbedaannya 

adalah pada penelitian sebelumnya hanya meneliti mengenai 

peran guru dalam mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti meneliti peran guru kelas dalam membentuk 

karakter peserta didik. 

5. Penelitian relevan yang diteliti oleh Sri Yulianti dan Astrid 

Maryam, yang berjudul ―Peran Guru Dalam Pembentukan 

Karakter Menghormati Orang Lain Pada Siswa Kelas IV 

SDN 003 Manlinau Kota‖. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode wawancara tak terstruktur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran guru dalam pendidikan karakter 

menghormati orang lain dapat dilakukan melalui kegiatan 

rutin yang dilakukan berulang-ulang setiap hari. Guru juga 

dapat berperan melalui kegiatan spontan seperti memberi 

apresiasi dan menegur ketika siswa melakukan kesalahan.
24

  

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

akan diteliti adalah sama-sama meneliti tentang peran guru 

dalam pembentukan karakter siswa. Perbedaannya adalah 

pada penelitian sebelumnya hanya meneliti mengenai 

karakter menghormati orang lain sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti adalah peran-peran guru yang 

                                                           
23Karina Cahyani dan Dinie Anggraeni Dewi, ―Peran Guru Pendidikan 

Kewarganegaraan Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik Agar Menciptakan 

Siswa Yang Berkualitas,‖ Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, 9, no. 2 

(2021): https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPP/article/view/34131 
24Sri Yulianti dan Astrid Maryam, ―Peran Guru Dalam Pembentukan 

Karakter Menghormati Orang Lain Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 003 Malinau 

Kota‖ 1, no. 1 (2023): 128–37. 

https://journal.sttsimpson.ac.id/index.php/NCCET/article/view/706/282. 
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dilakukan oleh guru kelas dalam membentuk karakter 

peserta didik kelas V SD Negeri 2 Jatimulyo. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. 

Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
25

 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

ialah penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata 

tertulis atau lisan. Apabila dilihat dari permasalahan yang 

diteliti, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 

Penelitian dengan tipe deskriptif merupakan sebuah metode 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 

menerangkan, menjelaskan, menjawab dan 

menginterpretasikan secara lebih rinci permasalahan yang 

akan diteliti sesuai dengan apa adanya.
26

 Peneliti tidak 

memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap variabel 

atau merancang sesuatu yang diharapkan terjadi pada 

variabel, tetapi seluruh kegiatan, keadaan, dan kejadian atau 

variabel berjalan sebagaimana adanya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penelitian deskriptif ialah penelitian 

yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan atau kondisi 

yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.  

                                                           
25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D Dan Penelitian Tindakan), Metode Penelitian Pendidikan 

(Bandung: Alfabeta, 2019), h. 25. 
26Cut Medika Zellatifanny dan Bambang Mudjiyanto, ―Tipe Penelitian 

Deskripsi Dalam Ilmu Komunikasi,‖ Diakom : Jurnal Media Dan Komunikasi 1, no. 2 

(2018): h. 84, https://doi.org/10.17933/diakom.v1i2.20.  
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Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan, 

meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai 

fenomena yang ada dimasyarakat yang menjadi objek 

penelitian yang hasil penelitian tersebut diuraikan dalam 

bentuk kata-kata tertulis. Alasan peneliti menggunakan 

desain penelitian deskriptif kualitatif, karena peneliti ingin 

mendeskripsikan keadaan yang akan diamati di lapangan 

dengan lebih spesifik, transparan, dan mendalam. Penelitian 

ini berusaha menggambarkan situasi/kejadian sehingga data 

yang akan terkumpul bersifat deskriptif. Dengan demikian, 

peneliti dapat mengetahui peran guru dalam membentuk 

karakter peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Jatimulyo 

Lampung Selatan. 

 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2023/2024 pada bulan oktober s/d selesai. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Jatimulyo 

yang bertempat di Jl. P. Senopati Gg. Pertemuan 2 

Jatimulyo, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung 

Selatan, Provinsi. Lampung. 

 

3. Sumber data 

Sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari 

mana data diperoleh. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan 

sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya dalam 

bentuk dokumen.
27

 Berkaitan dengan hal tersebut maka 

sumber data dalam penelitian ini yaitu: 

                                                           
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D Dan Penelitian Tindakan), h. 410. 
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1. Sumber data primer 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

didapatkan melalui kata dan tindakan yang diperoleh 

peneliti dengan melakukan pengamatan dan wawancara 

terhadap pihak-pihak terkait yang meliputi, guru kelas 

dan peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Jatimulyo 

Lampung Selatan. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang berasal dari 

sumber kedua atau yang diperoleh dari hasil 

dokumentasi seperti gambar kegiatan. Untuk data 

sekunder dalam penelitian ini adalah hasil dokumentasi 

di SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan yang terkait 

dengan pembentukan karakter peserta didik. 

 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik penelitian lapangan (field 

reserch) yang mana peneliti membutuhkan penelitian 

langsung kelapangan. Sedangkan dalam penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif yang menjelaskan maksud dari 

sumber data yang diperoleh. Oleh karena itu, peneliti dalam 

proses pengumpulan data harus memilih dan menerapkan 

teknik pengumpulan data yang terkandung dalam natural 

setting tersebut secara komprehensip, sehingga harus dipilih 

dan diterapkan teknik penelitian yang relevan dengan objek 

materialnya. Pengumpulan data pada penelitian ini antara 

lain dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), 

dan dokumentasi. Adapun penjabaran dari ketiga teknik 

tersebut antara lain: 

 

1. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah bentuk 

komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang 

bertujuan memperoleh informasi atau dapat diartikan 

suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

tanya jawab antara peneliti dengan obyek yang diteliti. 

Tujuan wawancara ialah untuk mengetahui apa yang 
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terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, 

bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal 

yang tidak peneliti ketahui melalui observasi.
28

 

Narasumber dalam penelitian ini adalah wali kelas dan 

peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Jatimulyo 

Lampung Selatan. Peneliti melakukan wawancara untuk 

memperoleh data berupa informasi tentang bagaimana 

Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik 

SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara sistematis dan disengaja melalui 

pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang 

diselidiki.
29

 Dengan pencatatan yang bersifat sistematis, 

logis, objektif dan rasional dalam situasi yang 

sebenarnya, peneliti menggunakan pedoman observasi 

yang telah peneliti buat dengan tujuan agar melakukan 

observasi yang terararah dan terukur sehingga data yang 

diperoleh mudah untuk diolah. Aspek yang diamati oleh 

peneliti adalah peran guru kelas V dalam membentuk 

karakter peserta didik di SD Negeri 2 Jatimulyo 

Lampung Selatan, dalam teknik ini peneliti tidak 

berpartisipasi melainkan hanya sebagai pengamat untuk 

mengetahui peran guru dalam membentuk karakter 

peserta didik di SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung 

Selatan. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

kualitatif yang dilakukan peneliti dengan cara 

menganalisis atau melihat dokumen yang ada, untuk 

mendapatkan atau melihat dokumen dari sudut pandang 

subjek. Menurut sugiyono dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

                                                           
28Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: Press, Syakir 

Media, 2021), h. 143. 
29Ibid., h. 147. 
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seseorang.
30

 Teknik dokumentasi digunakan apabila 

peneliti akan menggunakan data sekunder dalam 

penelitiannya. Pada saat penelitian dokumentasi yang 

peneliti ambil berupa foto, rekaman suara, dan 

dokumentasi yang terkait kondisi objektif  di SD Negeri 

2 Jatimulyo Lampung Selatan.seperti sejarah singkat, 

visi dan misi, demografi sekolah, dll.  

 

5. Teknik analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. analisis data dilakukan dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. Analisis data kualitatif model Miles dan 

Huberman.  

a. Data reduction (reduksi data) 

Dimaksudkan untuk mereduksi data yang 

jumlahnya banyak yang sifatnya masih kasar, mentah, 

dan berserakan dari data yang dikumpulkan di lapangan 

menjadi terorganisir dan tersistematisasi, terseleksi 

mana yang perlu digunakan dan mana yang perlu 

diabaikan (dibuang), terseleksi data mana yang relevan 

dan utama dan mana yang hanya sebagai penunjang, 

sehingga datanya menjadi fokus dan terarah.    

Dalam penelitian ini, reduksi data diperoleh 

melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

berdasarkan data yang berkaitan dengan peran guru 

dalam pembentukan karakter peserta didik kelas V, 

kemudian data tersebut dirangkum dan di seleksi 

                                                           
30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D Dan Penelitian Tindakan), h. 430. 
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sehingga akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

kepada peneliti.      

 

b. Data display (penyajian data) 

Dimaksudkan bahwa agar data yang terorganisir, 

tersistemmatisasi, sederhana, fokus, dan terarah, 

kemudian ditampilkan dan disajikan dalam bentuk teks 

naratif yang memiliki arti, sehingga mudah dipahami 

dan dimengerti. Penyajian data ini juga dimaksudkan 

untuk pendeskripsian data yang sudah fokus dan terarah 

untuk mendeskripsikan temuan di lapangan baik 

melalui wawancara observasi maupun catatan lapangan 

lainnya, lalu kemudian peneliti sajikan data penelitian 

tersebut dalam bentuk data deskriptif. 

Setelah melakukan reduksi data kemudian peneliti 

melakukan penyajian data yang berkaiatan dengan 

peran guru dalam pembentukan karakter peserta didik 

kelas V, dalam penelitian ini data yang sudah direduksi 

akan disajikan dalam bentuk teks naratif berdasarkan 

temuan yang ada dilapangan. 

 

c. Conclusions drawing/verifying (penarikan 

kesimpulan/verifikasi) 

Dimaksudkan agar setelah reduksi data atau 

penyajian data  maka langkah selanjutnya dilakukan 

verifikasi secara tepat, cermat, dan teliti oleh peneliti, 

maka baru disusun kesimpulan yang masih sementara 

dan dilakukan verifikasi secara berkesinambungan, 

sehingga pada akhirnya disusun kesimpulan akhir. 

kesimpulan akhir ini ditujukan untuk menjawab semua 

masalah yang menjadi fokus penelitian (masalah 

penelitian).
31

  

Langkah terakhir dalam proses analisis data dalam 

penelitian ini adalah menarik kesimpulan berdasarkan 

                                                           
31Karsadi, Metodologi Penelitian Sosial (Antara Teori Dan Praktik) 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2023), h. 90. 
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data-data yang telah diperoleh melalui hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Setelah dianalisis, data 

dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi akan 

di uji keabsahannya, kemudian akan diperoleh data 

analsis peran guru dalam pembentukan karakter peserta 

didik kelas V di SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung 

Selatan. 

 

6. Keabsahan data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang 

diperbarui dari konsep validitas dan reliabilitas. Teknik 

pengecekan keabsahan data yang dipakai oleh peneliti dalam 

proses penelitian adalah triangulasi. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.
32

 Dalam penelitian ini, pengujian keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi sumber dan 

triagulasi waktu. Triangulasi teknik dilakukan untuk 

memvalidasi data yang dilakukan dengan cara memeriksa 

data kepada sumber data dengan teknik yang berbeda, yaitu 

wawancara yang berkaitan dengan peran guru dalam 

pembentukan karakter peserta didik kelas V, observasi yang 

berkaitan dengan peran guru dalam pembentukan karakter 

peserta didik kelas V dan dokumentasi yang berkaitan 

dengan peran guru dalam pembentukan karakter peserta 

didik kelas V di SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan. 

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber, yaitu sumber yang 

diperoleh dari  wali kelas V dan peserta didik kelas V SD 

Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan. Triangulasi waktu, 

dilakukan pengecekan dengan wawancara dan observasi 

dalam waktu dan situasi yang berbeda. Dengan adanya 

pengujian keabsahan data tersebut nantinya akan 

                                                           
32Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, R&D Dan Penelitian Tindakan), h. 495-496. 
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menghasilkan sebuah kesimpulan terkait peran guru dalam 

pembentukan karakter peserta didik kelas V di SD Negeri 2 

Jatimulyo Lampung Selatan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, 

maka peneliti memandang perlu mengemukakan sistematika 

penulisan. Adapun sistematika penulisan penelitian kualitatif 

dengan judul ―Analisis Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter 

Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Jatimulyo Lampung Selatan.‖ 

sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini mencakup hal-hal yang berkaitan dengan teori 

mengenai peran guru dalam pembentukan karakter peserta 

didik kelas V SD Negeri 2 Jatimulyo yang dikutip dari buku 

maupun jurnal. 

3. BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berfungsi untuk menjelaskan tentang gambaran 

unum objek penelitian yang berisi sejarah sekolah SD 

Negeri 2 Jatimulyo, letak geografis sekolah, keadaan guru 

dan peserta didik, dan juga menjelaskan tentang penyajian 

fakta dan data penelitian.  

4. BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini berisi hasil temuan penelitian yang terdapat analisis 

data penelitian dan temuan penelitian. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi 

penelitian.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran Guru 

1. Pengertian Peran guru  

Menurut Hamalik, peran ialah pola tingkah laku 

tertentu yang merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari 

pekerjaan atau jabatan tertentu. Sedangkan menurut 

pendapat lain, peran yaitu suatu pola tingkah laku yang 

merupakan ciri-ciri khas yang dimiliki seseorang sebagai 

pekerjaan atau jabatan yang berkedudukan di masyarakat.
33

 

Peran guru adalah mengimplementasikan atau menerapkan 

program pendidikan di sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Mengingat peranannya yang 

begitu penting, maka guru dituntut untuk memiliki 

pemahaman dan kemampuan secara komprehensif tentang 

kompetensinya sebagai pendidik.
34

 Dalam kamus besar 

bahasa indonesia, guru diartikan sebagai orang yang 

pekerjaannya mengajar. Guru adalah salah satu komponen 

manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut 

berperan serta dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia yang potensial di bidang pembangunan.
35

 Imam 

Barnadib menyatakan bahwa guru adalah tiap orang yang 

dengan sengaja memengaruhi orang lain untuk mencapai 

kedewasaan. Menurut Ahmad Tafsir, guru merupakan orang 

yang bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses 

pertumbuhan dan perkembangan potensi anak didik, baik 

potensi kognitif maupun potensi psikomotoriknya. Dalam 

konteks pendidikan islam, secara etimologi guru sering 

                                                           
33Selfia S Rumbewas, Beatus M Laka, dan Naftali Meokbun, ―Peran Orang 

Tua Dalam Miningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Di Sd Negeri Saribi,‖ 

Jurnal EduMatSains 2, no. 2 (2018): 202, 

https://core.ac.uk/download/pdf/236429442.pdf. 
34Syamsu Yusuf dan Nani M Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik 

(Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018), 139. 
35Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran 

Aspek Yang Mempengaruhi (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 2. 
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disebut dengan istilah murabbi, mu’allim dan muaddib. 

Menurut para ahli bahasa, kata murabbi berasal dari rabba-

yurabbi, yang berarti membimbing, mengurus, mengasuh 

dan mendidik. Kata muaddib berasal dari kata addaba-

yuaddibu, yang berarti mendidik. Sedangkan Kata mu’allim 

merupakan bentuk fa’il dari allama-yu’allimu, yang bisa 

diterjemahkan dengan mengarahkan atau mengajarkan. Hal 

ini sebagaimana tertera dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah 

ayat 31, yaitu: 

 

كَةِ  ىِٕ
ٰۤ
ءَ كُلههَا ثُُه عَرَضَهُ مْ عَلَى الْمَل  وَعَلهمَ ا دَمَ الًَْسْْاَٰۤ
دِقِيَْ  تُمْ ص  ءِ اِنْ كُن ْ

ءِ ه ٰٓؤُلًَٰۤ بِ  وُْنِْ بَِِسْْاَٰۤ
 فَ قَالَ انَْْۢ

Artinya: Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda seluruhnya, kemudian mengemukakannya 

kepada para malaikat lalu berfirman: “sebutkanlah kepada-

ku nama nenda-benda itu jika kamu memang benar orang-

orang yang benar!” (Q.S Al-Baqarah:31). 

 

Sedangkan istilah muaddib dari akar kata addaba-

yuaddibu, yang berarti mendidik. Hal ini sebagaimana 

terdapat dalam Hadist Nabi Saw., yang artinya: ―tuhan telah 

mendidikku dan menjadikan pendidikanku sebagaik-baik 

pendidikan‖. (HR Ibnu Hibban)
 36 

Guru memiliki peran dan 

fungsi penting dalam pembentukan kepribadian anak, guna 

menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia 

serta untuk kemajuan bangsa dan negara. Memahami peserta 

didik, guru harus mampu mengetahui dan mendalami 

berbagai karakteristik yang ada pada diri peserta didik secara 

menyeluruh. Hal ini sangat penting dikarenakan proses 

belajar mengajar melibatkan seluruh karakteristik yang 

mereka punya agar dapat menangani secara benar 

pembentukan karakter peserta didik, karena pada hakikatnya 

                                                           
36Syafruddin Nurdin dan Adriantoni, Profesi Keguruan (Depok: PT 

RajaGrafindo Persada, 2019), 133–134. 
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peserta didik merupakan kesatuan dari berbagai karakteristik 

yang terpadu di dalam dirinya.
37

 Guru merupakan faktor 

penting yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan 

pendidikan karakter di sekolah, bahkan sangat menentukan 

berhasil tidaknya peserta didik dalam mengembangkan 

peribadinya secara utuh. Dikatakan demikian, karena guru 

merupakan pigur utama, serta contoh dan teladan bagi 

peserta didik. Oleh karena itu, dalam pendidikan karakter 

guru harus mulai dari dirinya sendiri agar apa-apa yang 

dilakukannya dengan menjadi baik pula pengaruhnya 

terhadap peserta didik. Pendidikan sulit untuk menghasilkan 

sesuatu yang baik, tanpa dimulai oleh guru-gurunya yang 

baik.
38

 

Berdasarkan paparan di atas maka bisa disimpulkan 

bahwa peran guru adalah membantu siswa dalam proses 

perkembangan diri dan juga pengoptimalan bakat dan 

kemampuan yang dimilikinya. Guru merupakan orang yang 

bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses 

pertumbuhan dan perkembangan potensi anak didik, baik 

potensi kognitif maupun potensi psikomotoriknya, selain itu 

guru juga berperan penting dalam pengelolaan kelas agar 

pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang diharapkan.  

 

2. Peran Guru 

Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang 

melaksanakan pendidikan formal, tetapi juga bisa di mesjid, 

mushala, majelis taklim, di rumah, dan sebagainya. Dalam 

pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen, guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

                                                           
37Afifah Khoirun Nisa, ―Peran Guru Dalam Pendidikan Karakter Peserta 

Didik Di Sdit Ulul Albab 01 Purworejo,‖ Jurnal Hanata Widya 8 (2019): h. 15. 
38Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karaketr (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 

h. 63-64. 
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didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

Peran guru menurut buku yang berjudul Profesi 

Kependidikan yang ditulis oleh Syafruddin Nurdin dan 

Adriantoni, mengemukakan bahwa peran guru untuk 

membentuk karakter peserta didik ada 6 yaitu: peran guru 

sebagai seorang pengajar, peran guru sebagai seorang 

pembimbing, peran guru sebagai konselor, peran guru 

sebagai seorang evaluator, peran guru sebagai seorang 

model/contoh, peran guru sebagai pendorong Kreativitas.
39

 

Penjelasan dari 6 peranan guru dalam pembentukan karakter 

peserta didik sebagai berikut: 

a. Peran Guru Sebagai Pengajar 

Guru sebagai pengajar adalah guru yang 

menjalankan tugasnya dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran  di sekolah, Selain 

mengajar guru juga harus berusaha supaya terjadi 

perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan, hubungan 

sosial, dan sebagainya melalui pembelajaran yang 

disampaikan.
40

 Dengan mengajar guru membantu 

peserta didik yang sedang berkembang untuk 

mempelajari sesuatu yang belum diketahui, membentuk 

kompetensi dan memahami materi standar yang 

dipelajari. Peranan guru sebagai seorang pengajar 

diharapkan menciptakan kondisi pembelajaran yang 

efektif sehingga dapat mengembangkan kreativitas 

peserta didik karena belajar merupakan proses yang 

melekat pada diri peserta didik dan juga sangat 

bermakna dalam kehidupan.
41

 Berdasarkan kedua teori 

tersebut yaitu guru sebagai pengajar harus 

merencanakan semua pembelajaran sebelum guru 

                                                           
39Nurdin dan Adriantoni, Profesi Keguruan, h. 91. 
40Edy Surahman dan M. Mukminan, ―Peran Guru IPS Sebagai Pendidik 

Dan Pengajar Dalam Meningkatkan Sikap Sosial Dan Tanggung Jawab Sosial Siswa 

SMP,‖ Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS 4, no. 1 (2017): h. 4, 

https://doi.org/10.21831/hsjpi.v4i1.8660. 
41Nurdin and Adriantoni, Profesi Keguruan, h. 91. 
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menyampaikannya kepada peserta didik, guru harus 

menguasai materi agar peserta didik mudah untuk 

menerima materi yang disampaikan,  guru sebagai 

pengajar juga harus melakukan perubahan sikap atau 

perilaku pada peserta didik dengan selalu memberikan 

apresiasi di setiap pembelajaran. 

 

b. Peran Guru Sebagai Pembimbing 

Guru berusaha membimbing siswa agar dapat 

menemukan berbagai potensi yang dimilikinya, 

membimbing siswa agar dapat mencapai dan 

melaksanakan tugas-tugas perkembangan mereka 

sehingga dengan ketercapaian itu ia dapat tumbuh dan 

berkembang sebagai individu yang unik. Disamping itu, 

setiap individu juga adalah makhluk yang sedang 

berkembang. Irama perkembangan mereka tentu 

tidaklah sama juga, perbedaan itulah yang menuntut 

guru harus berperan sebagai pembimbing.
42

 Sebagai 

pembimbing guru mendampingi dan memberikan 

arahan kepada siswa berkaitan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan diri siswa, baik meliputi aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotor serta pemberian kecakapan 

hidup, baik akademik, vokasional, sosial, maupun 

spiritual.
43

 

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan 

terhadap individu untuk mencapai pemahaman dan 

pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan 

penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah, 

keluarga serta masyarakat. Sehubungan dengan 

peranannya sebagai pembimbing, seorang guru harus: 

a. Mengamati tingkah laku siswa dalam situasi 

sehari-hari 

                                                           
42Ibid., h. 97. 
43Furtasan Ali Yusuf dan Budi Ilham Maliki, Manajemen Pendidikan 

(Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2021), h. 107. 
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b. Mengenal para siswa yang memerlukan bantuan 

khusus 

c. Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan 

orantua siswa baik secara individu maupun secara 

kelompok untuk memperoleh saling pengertian 

tentang pendidikan anak. 

d. Menyelenggarakan bimbingan kelompok atau 

individu.
44

 

 

c. Peran Guru Sebagai Konselor 

Bimbingan konseling adalah salah satu 

komponen yang penting dalam proses pendidikan 

sebagai suatu sistem. Bimbingan merupakan bantuan 

kepada individu dalam menghadapi persoalan-persoalan 

yang dapat timbul dalam hidupnya. Bantuan itu sangat 

tepat jika diberikan di sekolah, supaya setiap siswa 

lebih berkembang ke arah yang lebih optimal. Menjadi 

seorang konselor, guru tidak memiliki pelatihan khusus 

sebagai konselor dan mungkin tidak ingin berperan 

menjadi penasehat orang. Dalam konteks pemberian 

layanan bimbingan konseling, menurut Prayitno (dalam 

Syafruddin Nurdin, 2019: 100)  mengatakan bahwa 

pemberian layanan bimbingan konseling meliputi 

layanan orientasi, informasi, penempatan dan 

penyaluran, pembelajaran, konseling perorangan, 

bimbingan kelompok, dan konseling kelompok.
45

 

Dalam menjalankan perannya sebagai penasihat, guru 

harus dapat memberikan konseling sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan siswa, dan memberikan solusi 

terhadap masalah-masalah yang dihadapi. Tujuan 

memberikan nasihat kepada siswa adalah untuk 

menjadikan siswa semakin dewasa, dapat memutuskan 

sendiri apa yang harus dilakukan terhadap 

                                                           
44Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk 

Karakter Dalam Mata Pelajaran (Yogyakarta: Familia Pustaka Keluarga, 2018), h. 

78. 
45Nurdin dan Adriantoni, Profesi Keguruan, h. 100. 
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permasalahan yang sedang dihadapinya.
46

 Jadi peran 

guru sebagai konselor yaitu sebagai penasehat dan 

pemberian layanan peserta didik, karena guru sangat 

berpengaruh terhadap masa depan peserta didiknya hal 

tersebut tidak lepas dari nasehat-nasehat guru ketika 

berhadapan dengan peserta didik pada saat di sekolah, 

dalam interaksinya nasehat guru sangat penting untuk 

peserta didik karena nasehat yang baik akan bermanfaat 

untuk peserta didik kedepannya dan dalam proses 

belajarnya. Sedangkan guru pemberi layanan kepada 

peserta didik bisa menjadi teman ataupun sahabat untuk 

peserta didiknya lebih nyaman untuk bercerita tentang 

masalah-masalah yang di hadapi peserta didik, dalam 

pemberi layanan guru juga lebih akrab dengan peserta 

didik sehingga peserta didik tidak merasa takut untuk 

bercerita jika ada masalah di sekolah atau di rumah 

dengan guru.  

 

d. Peran Guru Sebagai Evaluator 

Guru sebagai evaluator dituntut untuk menjadi 

seorang yang baik dan jujur, dengan memberikan 

penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik. 

Berdasarkan hal ini, guru harus memberikan penilaian 

dalam dimensi yang luas. Jadi, pada hakikatnya 

penilaian itu diarahkan pada perubahan kepribadian 

anak didik agar menjadi manusia yang cakap dan 

terampil. Sebagai evaluator guru tidak hanya menilai 

produk (hasil pengajaran), tetapi juga menilai proses 

(jalannya penagajaran).
47

 Jika kita perhatikan dunia 

pendidikan, akan kita ketahui bahwa setiap jenis 

pendidikan atau bentuk pendidikan tentunya selama 

satu periode pendidikan seseorang selalu diadakan 

evaluasi artinya pada waktu-waktu tertentu selama satu 

periode pendidikan, selalu diadakan penilaian terhadap 

                                                           
46Yusuf dan Maliki, Manajemen Pendidikan, h. 107. 
47Ibid., h. 110. 
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hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik 

maupun oleh pendidik. Dalam fungsinya sebagai penilai 

hasil belajar siswa guru hendaknya terus-menerus 

mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa 

dari waktu ke waktu informasi yang diperoleh melalui 

evaluasi ini merupakan umpan balik terhadap proses 

belajar mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan titik 

tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses 

belajar mengajar selanjutnya, dengan demikian proses 

belajar mengajar akan terus-menerus ditingkatkan untuk 

memperoleh hasil yang optimal.
48

 Berdasarkan teori 

tersebut dalam pembentukan karakter peserta didik dari 

peran guru sebagai evaluator perlu dilakukannya 

evaluasi prilaku, karena jika peserta didik diberikan 

evaluasi atau penilaian tentang prilaku peserta didik 

akan merasa takut dalam melakukan pelanggaran-

pelanggaran saat pembelajaran atau saat di sekolah, 

prilaku peserta didik harus di pantau oleh guru agar 

tidak timbul prilaku-prilaku yang buruk. Sedangkan 

pada aspek evaluasi guru melakukan penilaian terhadap 

proses pembelajaran, penilaian dilakukan untuk 

mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu 

tercapai atau tidak, dari beberapa aspek penilaian 

peserta didik lebih bisa bersikap lebih baik.  

 

e. Peran Guru Sebagai Model/Contoh 

Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya 

mengajar, memiliki karakteristik kepribadian yang 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

perkembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang 

mantap dari sosok seorang guru akan memberikan 

teladan yang baik terhadap siswa maupun 

masyarakatnya sehingga guru akan tampil sebagai 

sosok yang patut ―digugu‖ (ditaati 

nasihat/ucapan/perintahnya) dan ―ditiru‖ (dicontoh 

                                                           
48Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 11. 
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sikap dan perilakunya). Kepribadian guru merupakan 

faktor terpenting bagi kepentingan keberhasilan siswa.  

Dari sekian banyak pekerjaan yang dimiliki guru, salah 

satunya yang paling mendasar ialah menjadi teladan 

atau model/contoh bagi peserta didik, dalam arti sebagai 

seorang guru dintuntut melalui sikap dan perbuatan 

menjadikan dirinya pola panutan untuk peserta 

didiknya.
49

 Dengan keteladanan yang diberikan orang-

orang menempatkan ia sebagai figur yang dijadikan 

teladan. Sifat-sifat positif yang ada pada guru 

merupakan modal yang dapat dijadikan sebagai teladan, 

seperti bertanggung jawab dan sebagainya. Guru harus 

mampu meminimalisisr sifat-sifat dan perilaku negatif 

yang ada pada dirinya. Ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan guru sebagai teladan dalam menjalankan 

tugasnya, yaitu: (1) berbicara dan memiliki gaya bicara 

yang efektif dan lugas, (2) memiliki etos kerja yang 

tinggi, selalu berpakaian rapi dan menarik, (3) berpikir 

logis, rasional, kreatif dan inovatif, (4) cepat dan tegas 

dalam mengambil keputusan, menjaga kesehatan fisik, 

mental, sosial, dan rohani.
50

 Melalui peran guru sebagai 

model/contoh guru harus menjadikan dirinya sebagai 

contoh yang baik untuk para peserta didiknya, karena 

peserta didik akan mencontoh dan meniru apa yang 

dipakai yang dilakukan dan yang dikerjakan oleh 

gurunya sehingga guru harus berprilaku, 

berpenampilan, dan berakhlak baik. 

 

f. Peran Guru Sebagai Pendorong Kreativitas 

Guru yang baik ialah pencipta dan mengarahkan 

kreativitas orang lain atau peserta didiknya. Guru harus 

memberikan tugas mendorong peserta didik kreatif 

untuk mencapai tujuan. Harus diterapkan guru yang 

kreatif, sebab guru ialah suri teladan bagi peserta 

                                                           
49Nurdin dan Adriantoni, Profesi Keguruan, h. 111. 
50Yusuf dan Maliki, Manajemen Pendidikan, h. 107. 
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didiknya, agar dapat mendorong peserta didiknya 

menjadi pandai dan kreatif.
51

 Sebagai seorang yang 

kreatif, guru menyadari bahwa kreativitas merupakan 

hal yang universal dan oleh karenanya semua kegiatan 

ditopang, dibimbing, dan dibangkitkan oleh kesadaran 

itu. Ia sendiri adalah seorang kreator dan motivator 

yang berada di pusat proses pendidikan. Akibat dari 

fungsi ini, guru senantiasa harus menemukan cara yang 

lebih baik dalam melayani siswa sehingga siswa akan 

menilainya bahwa ia memang kreatif dan tidak 

melakukan sesuatu secara rutin saja. Guru sebagai 

kreator harus selalu bisa menciptakan sesuatu yang baru 

(inovasi).
52

 Guru dituntut untuk selalu memberikan 

pelajaran atau pendidikan yang baru dan 

menyenangkan, sehingga guru harus memiliki 

kekreativan dalam mengelola kelas karena peserta didik 

saat melakukan pembelajaran senang dan semangat jika 

gurunya kreatif dalam pembelajaran. 

 

3. Syarat-syarat menjadi guru 

Memang pada dasarnya semua orang adalah pendidik, 

pendidik bagi diri sendiri, bagi keluarganya, guru bagi orang 

lain, dan lainnya. Namun secara normatif, berdasarkan 

pengertian guru dan kedudukan guru yang telah kita kaji 

dapatlah dikatakan bahwa tidak semua orang dapat menjadi 

guru yang bekerja sebagai pendidik dan pengajar disekolah 

atau madrasah. Hal itu dikarenakan ada syarat-syarat tertentu 

yang harus dimiliki oleh seseorang untuk menjadi seorang 

guru. Untuk menjadi seorang guru, ada beberapa syarat yang 

harus dimiliki oleh seseorang, yaitu: 

1.  Persyaratan administratif 

Syarat-syarat administratif ini antara lain meliputi 

soal kewarganegaraan (warga negara indonesia), umur 

                                                           
51Nurdin dan Adriantoni, Profesi Keguruan, h. 117. 
52Mulyasa, Menjadi Guru Profesional “Menciptakan Pembelajaran Kreatif 

Dan Meneyenangkan” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 51-52. 



37 

 
 

dimungkinkan minimal 22-23 tahun, berkelakuan baik, 

mengajukan permohonan. Di samping itu masih ada 

syarat-syarat lain yang telah ditentukan sesuai kebijakan 

dan peraturan yang berlaku.  

 

2. Persyaratan Teknis 

Dalam persyaratan teknis ini ada yang bersifat 

formal, yakni harus berijazah pendidikan guru, latar 

belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan 

yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu dan 

sertifikat profesi guru. Kemudian syarat-syarat lain 

adalah menguasai metodologi pembelajaran, 

keterampilan mendesain program pembelajaran, 

memiliki motivasi dan cita-cita memajukan pendidikan 

dan pembelajaran serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

3. Persyaratan psikis 

Syarat-syarat yang berkaitan dengan psikis, antara 

lain sehat jasmani dan rohani, dewasa dalam berpikir dan 

bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah 

dan sopan (kecerdasan emosional dan moral), memiliki 

jiwa kepemimpinan, konsekuen dan berani bertanggung 

jawab, berani berkorban serta memiliki jiwa pengabdian. 

Guru juga harus mematuhi norma dan nilai yang berlaku 

serta memiliki semangat membangun.  

4. Persyaratan fisik 

Persyaratan fisik ini meliputi berbadan sehat, tidak 

memiliki cacat tubuh yang mungkin mengganggu 

pekerjaannya dan tidak memiliki gejala-gejala penyakit 

menular. Dalam persyaratan fisik ini juga menyangkut 

kerapian dan kebersihan, termasuk bagaimana cara 

berpakaian. Sebab bagaimanapun juga guru akan selalu 

dilihat, diamati, dan bahkan dinilai oleh para peserta 

didiknya.
53

 

                                                           
53Sholeh Hidayat, Pengembangan Guru Profesional (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), h. 18-19. 
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Menjadi guru idealnya berdasarkan tuntutan hati 

nurani tidak karena terpaksa atau hanya sekedar tuntutan 

pekerjaan. Sebab guru dituntut untuk mempunyai 

pengabdian yang penuh dedikasi, loyalitas, dan keikhlasan 

sehingga mampu mencetak anak didik yang dewasa, 

berakhlak dan berketerampilan. Menurut Zakiyah Daradjat, 

menjadi guru harus memenuhi beberapa persyaratan yaitu: 

1. Takwa kepada Allah 

Guru tidak mungkin mendidik siswa agar bertakwa 

kepada Allah jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-nya 

karena ia adalah teladan bagi para peserta didiknya 

sebagaimana Rasulullah Saw. Menjadi teladan yang baik 

kepada peserta didiknya, sejauh itu pulalah ia 

diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar 

menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan mulia. 

2. Berilmu/Berijazah 

Ijazah bukan semata-mata hanya secarik kertas, 

tetapi sebagai bukti bahwa pemiliknya telah memiliki 

ilmu pengetahuan dan kompetensi tertentu yang 

diperlukannya untuk suatu jabatan guru pun harus 

mempunyai ijazah dan akta kependidikan atau kini 

disebut sertifikat pendidik sebagai bukti yang 

bersangkutan memiliki kewenangan mengajar. 

3. Sehat jasmani 

Kesehatan jasmani dan rohani menjadi salah satu 

syarat yang penting bagi tiap-tiap pekerjaan. Seseorang 

tiak dapat melakukan tugasnya dengan baik jika 

badannya selalu dihinggapi oleh suatu penyakit. Sebagai 

guru pun syarat kesehatan itu merupakan syarat yang 

tidak dapat diabaikan. Demikian juga yang rohaninya 

tidak sehat, misalnya pemarah atau terganggu ingatannya 

akan mengakibatkan para siswa menjadi takut dan tidak 

tenang dalam belajarnya. 

4. Berkelakuan baik 

Budi pekerti guru menjadi penting dalam pendidikan 

kepribadian siswa. Guru harus menjadi teladan karena 
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para siswa bersifat meniru. Di antara tujuan pendidikan 

nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik yang 

beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia.
54

 

 

4. Tugas dan Fungsi Guru 

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh 

dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Guru 

merupakan profesi atau pekerjaan yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat 

dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan. 

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 

melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 

nilai-nilai kehidupan. Mengajar bererati meneruskan dan 

mengembangakan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan 

pada siswa. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di 

sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua 

kedua. Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, 

apalagi bagi suatu bangsa yang sedang membangun terlebih-

lebih bagi berlangsungnya hidup bangsa di tengah 

perkembangan teknologi yang semakin canggih dengan 

segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung 

memberi manusia kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan 

seni dalam kadar dinamik untuk mengadaptasikan diri.
55

 

 

Tugas seorang guru atau pendidik yakni sebagai 

berikut: 

1. Guru harus belaskasih kepada para siswa dan 

memperlakukan mereka seperti memperlakukan anak 

(sendiri).  

2. Guru hendaknya memberikan nasihat kepada siswanya, 

mengingatkan siswa bahwa tujuan mencari ilmu adalah 

mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk meraih 

kekuasaan, kedudukan dan persaingan. 

                                                           
54Ibid., h. 21-22. 
55Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 7. 
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3. Guru hendaknya mencegah siswa dari akhlak yang 

tercela. 

4. Guru yang menekuni sebagaian ilmu hendaknya tidak 

mencela ilmu yang tidak ditekuninya. 

5. Guru hendaknya menyampaikan ilmu pengetahuan 

sesuai demgan kemampuan pemahaman siswa, tidak 

menyampaikan suatu ilmu yang tidak dapat dijangkau 

oleh daya pikirnya. 

6. Guru hendaknya mengamalkan ilmu yang dimilikinya, 

perbuatannya tidak bertentangan dengan 

perkataannya.
56

 

 

Fungsi dan tugas pendidik dalam pendidikan menurut 

Abdul Mujib dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Sebagai pengajar (intruksional), yang bertugas 

merencanakan program pengajaran dan melaksanakan 

program yang telah disusun serta mengakhiri dengan 

pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan. 

2. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta 

didik pada tingkat kedewasaan dan berkepribadian 

kamil seiring dengan tujuan Allah SWT 

menciptakannya. 

3. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, 

mengendalikan kepada diri sendiri, peserta didik dan 

masyarakat yang terkait, terhadap berbagai masalah 

yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, 

pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas 

program pendidikan yang dilakukan. 

 

Dalam tugas itu, seorang guru dituntut untuk 

mempunyai seperangkat prinsip keguruan. Prinsip 

keguruan itu dapat berupa: (1) kegairahan dan 

kesediaan untuk mengajar seperti memperhatikan: 

kesediaan, kemampuan, pertumbuhan, dan perbedaan 

                                                           
56Chaerul Rochman dan Gunawan, Pengembangan Kompetensi 

Kepribadian Guru (Bandung: Nuansa Cendekia, 2017), h. 30. 
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peserta didik; (2) membangkitkan gairah peserta didik; 

(3) menumbuhkan bakat dan sikap peserta didik yang 

baik; (4) mengatur proses belajar mengajar yang baik; 

(5) memperhatikan perubahan.
57

 

 

B. Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Menurut Thomas Lickona karakter adalah sifat alami 

seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Sifat 

alami itu dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui 

tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, 

menghormati dan menghargai orang lain, dan karakter-

karakter mulia lainnya. 

Ki Hadjar Dewantara memandang karakter itu sebagai 

watak atau budi pekerti. Menurut Ki Hadjar Dewantara, budi 

pekerti adalah bersatunya antara gerak fikiran, perasaan dan 

kehendak atau kemauan, yang kemudian menimbulkan 

tenaga. Secara ringkas, karakter adalah sebagai sifatnya jiwa 

manusia, mulai dari angan-angan hingga menjelma sebagai 

tenaga. Dengan adanya budi pekerti, manusia akan menjadi 

pribadi yang merdeka sekaligus berkepribadian, dan dapat 

mengendalikan diri sendiri (mandiri, zelfbeheersching). 

Menurut Tadkiroatun Musfiroh, karakter berasal dari 

bahasa yunani yang berarti ―to mark‖ atau menandai, dan 

memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan itu 

dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Itulah sebabnya 

mengapa orang yang tidak jujur, kejam, rakus, dan perilaku 

jelek lainnya, dikatakan orang yang berkarakter jelek. 

Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah 

moral disebut sebagai orang yang berkarakter mulia.
58

  

 

                                                           
57Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: 

Kencana, 2017), h. 91. 
58Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Strategi 

Membangun Kompetensi & Karakter Guru) (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), h. 
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Berdasarkan teori tersebut maka bisa menyimpulkan 

bahwasanya karakter adalah sesuatu yang terdapat pada diri 

individu yang menjadi ciri khas kepribadian individu yang 

berbeda dengan orang lain berupa sikap, pikiran, dan 

tindakan. Ciri khas tiap individu tersebut berguna untuk 

hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

 

2. Metode pembentukan karakter peserta didik 

Karakter yang ditanamkan hendaknya disampaikan 

dengan metode yang tepat sehingga tujuan dapat tercapai. 

Metode atau cara yang dapat membentuk karakter peserta 

didik di antaranya adalah: 

1. Metode Keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode 

yang paling berpengaruh bagi anak. Yang dimaksud 

dengan metode keteladanan yaitu suatu metode 

pendidikan dengan cara memberikan contoh yang baik 

kepada peseta didik. Dengan demikian ketika guru 

memberikan contoh yang baik kepada peserta didik 

mereka melihat dan mendengar, ini berarti bahwa 

ucapan dan perbuatan guru akan dicontoh oleh peserta 

didik. 

2. Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan merupakan suatu keadaan di 

mana seseorang mengaplikasikan perilaku-perilaku 

yang belum pernah atau jarang dilaksanakan menjadi 

sering dilaksanakan hingga pada akhirnya menjadi 

kebiasaan. Kebiasaan-kebiasaan yang baik seperti 

beribadah kepada allah yang selalu dilaksanakan dalam 

keluarga akan menjadi kebiasaan pula bagi anak. 

Karena seseorang yang telah mempunyai kebiasaan 

tertentu akan dapat melakukannya dengan mudah dan 

senang hati. Metode pembiasaan adalah metode yang 

efektif dilakukan oleh seorang guru, karena dapat 

merubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan baik. 



43 

 
 

3. Banyak Motivasi 

Motivasi memberikan dampak yang sangat baik dan 

positif bagi perkembangan kejiwaan manusia terutama 

perkembangan pendidikan anak. Seseorang yang 

termotivasi akan menjadikan energi atau daya juangnya 

menjadi bertambah atau berlipat ganda. Motivasi 

menjadikan seseorang lebih bersemangat dalam 

mengerjakan sesuatu. Motivasi ini jika diarahkan 

kepada hal yang baik akan membentuk anak atau 

seorang individu memiliki karakter yang baik. Semakin 

banyak motivasi yang diberikan, semakin tinggi daya 

juang anak untuk berubah menjadi individu yang lebih 

baik. Semakin banyak motivasi diberikan, semakin 

besar peluang anak menjadi individu yang berkarakter 

tangguh.
59

 

4. Metode Kisah  

Metode kisah sangat dianjurkan dalam upaya 

pembinaan karakter peserta didik. Melalui kisah tersebut 

peserta didik diharapkan memiliki karakter sesuai 

dengan akhlak terpuji dan sikap teladan yang terdapat 

dalam suatu kisah. Allah SWT dalam memberikan 

pelajaran bagi manusia banyak menggunakan metode 

kisah, yakni menceritakan kisahkisah yang baik untuk 

diteladani dan menceritakan kisah-kisah yang buruk 

untuk ditinggalkan, dan Rasulullah SAW sering 

menggunakan metode kisah untuk mendidik umat. Jadi, 

melalui metode kisah diharapkan peserta didik 

meneladani tokoh yang baik yang terdapat dalam kisah. 

5. Metode hadiah dan hukuman 

Metode hadiah dan hukuman adalah metode yang 

efektif sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran dan 

kehati-hatian peserta didik, agar tetap dalam jalan-Nya. 

Hanya saja, dalam memberikan kedua metode ini harus 

memperhatikan teknik dan pendekatan yang tepat. 

                                                           
59Helmawati, Pendidikan Karakter Sehari-Hari (Bandung: Rosdakarya, PT 

Remaja, 2017), h. 26. 
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Teknik dan pendekatan yang salah, dapat mengakibatkan 

kedua metode tersebut tidak memberi manfaat ataupun 

hasil apa-apa.
 60

 

Berdasarkan pemaparan teori diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa metode 

pembentukan karakter peserta didik seperti metode 

pembiasaan, metode keteladanan, metode motivasi, 

metode kisah, metode hadiah dan hukuman. 

 

3. Tahapan Pengembangan Karakter Peserta Didik 

Pengembangan atau pembentukan karakter diyakini 

perlu dan penting untuk dilakukan oleh sekolah untuk 

menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter 

di sekolah. Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah 

mendorong lahirnya anak-anak yang memiliki karakter, 

terutama karakter baik, Tumbuh dan berkembangnya 

karakter yang baik akan mendorong peserta didik tumbuh 

dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan 

berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan 

benar dan memiliki tujuan hidup serta mampu bersaing pada 

zaman modern seperti sekarang ini.
61

 

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan 

(knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). 

Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang 

memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu 

bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih 

(menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. 

Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. 

Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang 

baik (components of good character) yaitu moral knowing 

                                                           
60Miftahul Jannah, ―Metode Dan Strategi Pembentukan Karakter Religius 

Yang Diterapkan Di SDTQ-T an Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura,‖ 

Al-Madrasah: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 4, no. 1 (2019): h. 85, 

https://doi.org/10.35931/am.v4i1.178.  
61Yasinta Mahendra et al., ―Pengembangan Pendidikan Karakter Menuju 

Transformasi Abad 21,‖ Seminar Nasional Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2019, h. 189, 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/SEMNASFIP/article/view/5126. 
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(pengetahuan tentang moral), moral feeling atau perasaan 

(penguatan emosi) tentang moral, dan moral action atau 

perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar peserta didik 

dan atau warga sekolah lain yang terlibat dalam sistem 

pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan, 

menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai 

kebajikan (moral). Dimensi-dimensi yang termasuk dalam 

moral knowing yang akan mengisi ranah kognitif adalah 

kesadaran moral, pengetahuan tentang nilai-nilai moral, 

penentuan sudut pandang, logika moral, keberanian 

mengambil sikap, dan pengenalan diri. Moral feeling 

merupakan merupakan penguatan aspek emosi peserta didik 

untuk menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan 

dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh 

peserta didik, yaitu kesadaran jati diri, percaya diri, 

kepekaan terhadap derita orang lain, cinta kebenaran, 

pengendalian diri, kerendahan hati. Moral action merupakan 

perbuatan atau tindakan yang merupakan hasil dari dua 

komponen karakter lainnya.  

Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan 

adalah keterkaitan antara komponen-komponen karakter 

yang mengandung nilai-nilai perilaku, yang dapat dilakukan 

atau bertindak secara bertahap dan saling berhubungan 

antara pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap atau 

emosi yang kuat untuk melaksanakannya, baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa 

dan negara serta dunia internasional. Kebiasaan berbuat baik 

tidak selalu menjamin bahwa manusia yang telah terbiasa 

tersebut secara sadar menghargai peningnya nilai karakter 

(valuing). Karena mungkin saja perbuatannya tersebut 

dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat salah, bukan karena 

tingginya penghargaan akan nilai itu, misalnya ketika 

seseorang berbuat jujur keinginannya yang tulus untuk 

menghargai nilai kejujuran itu sendiri.
62
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4. Pendidikan karakter 

Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-

sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai 

kepada para siswanya. Pendidikan karakter telah menjadi 

sebuah pergerakan pendidikan yang mendukung 

pengembangan sosial, pengembangan emosional, dan 

pengembangan etik para siswa. Menurut Burke pendidikan 

karakter juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang 

mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari 

peserta didik dengan mempraktikan dan mengajarkan nilai-

nilai moral dan pengambilan keputusan yang beradab dalam 

hubungan dengan sesama manusia maupun dalam 

hubungannya dengan tuhannya.
63

 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman 

nilai-nilai karakter kepada warga sekolah meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, 

lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia 

insan kamil. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua 

komponen (stakeholders) harus dilibatkan, termasuk 

komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 

kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas 

hubungan, penanganan atau kegiatan ko-kurikuler, 

pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos 

kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.
64

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah proses 

pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi 

manusia seutuhnya yang berkarakter. Pendidikan karakter 

bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang 

                                                           
63Muchlas Samani dan hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan Karakter 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 44. 
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Karakter Dalam Mata Pelajaran, h. 14. 
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baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-

hari dengan sepenuh hati. 

 

5. Nilai-nilai Pendidikan karakter 

Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan 

budaya dan karakter bangsa yang dibuat oleh Diknas. Mulai 

tahun ajaran 2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia 

harus menyisipkan pendidikan berkarakter tersebut dalam 

proses pendidikannya. 18 nilai-nilai pendidikan menurut 

Diknas adalah: 

1. Religius 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

Indikator: 

a) Beraqidah lurus 

b) Beribadah yang benar 

c) Berdo’a sebelum mulai dan sesudah selesai 

pembelajaran  

2. Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang  selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

Indikator: 

a) Tidak pernah menyontek dalam ulangan 

b) Tidak pernah berbohong dalam berbicara 

c) Mengakui kesalahan 

3. Toleransi 

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang 

lain yang berbeda dari dirinya. 

Indikator: 

a) Hormat menghormati 

b) Bekerja dalam kelompok dengan teman yang 

berbeda agama, suku dan tingkat kemampuan. 
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c) Sopan santun 

4. Disiplin  

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

Indikator: 

a) Hadir tepat waktu 

b) Mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran 

c) Menyelesaikan tugas tepat waktu 

5. Kerja keras 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar 

dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-

baiknya. 

Indikator: 

a) Menyelesaikan semua tugas yang diberikan guru 

b) Berupaya mencari jalan keluar terhadap 

permasalahan yang dihadapi 

6. Kreatif 

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang 

telah dimiliki. 

Indikator: 

a) Menghasilkan suatu karya baru, baik otentik 

maupun modifikasi 

7. Mandiri 

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

 

 

Indikator: 

a) Dalam ulangan tidak mengharapkan bantuan 

kepada orang lain 

b) Penyelesaian tugas-tugas yang harus dikerjakan 

secara mandiri 
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8. Demokratis 

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

Indikator: 

a) Pembelajaran yang dialogis dan interaktif 

b) Menghargai setiap pendapat teman 

9. Rasa ingin tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

Indikator: 

a) Berwawasan luas 

b) Memanfaatkan media pembelajaran yang 

menumbuhkan keingintahuan 

10. Semangat kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya. 

Indikator: 

a) Bekerjasama dengan teman yang berbeda 

suku/etnis 

11. Cinta tanah air 

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan 

yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 

Indikator: 

a) Menyanyikan lagu-lagu perjuangan  

b) Menggunakan produk dalam negeri 

12. Menghargai prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya unruk 

menghasilkan sesuai berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

Indikator: 

a) Pujian kepada peserta didik yang telah 

menyelesaikan tugas dengan baik 
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b) Trampil 

13. Bersahabat/komunikatif 

Tindakan yang memperhatikan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

Indikator: 

a) Mengajukan dan menjawab pertanyaan dengan 

santun 

b) Diskusi kelompok untuk memecahkan suatu 

masalah 

14. Cinta damai 

Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

Indikator: 

a) Tidak saling mengejek dan memburuk-burukkan 

orang lain 

b) Salin menjalin kerjasama dan tolong menolong 

15. Gemar membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

Indikator: 

a) Peserta didik lebih mengutamakan membeli buku 

dibanding dengan yang lainnya 

b) Peserta didik gemar membaca dikelas 

16. Peduli lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang terjadi. 

Indikator: 

a) Kebersihan ruang kelas terjaga 

b) Membuang sampah ke tong sampah 

 

 

 



51 

 
 

17. Peduli sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

Indikator: 

a) Tanggap terhadap teman yang mengalami kesulitan 

b) Tanggap terhadap keadaan lingkungan 

 

18. Tanggung jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
 
 

Indikator: 

a) Selalu melaksanakan tugas sesuai dengan 

aturan/kesepakatan 

b) Bertanggung jawab terhadap semua tindakan yang 

dilakukan.
65

 

 

Lickona menekankan pentingnya tiga komponen 

karakter yang baik (components of good Character), yaitu 

moral knowing atau pengetahuan tentang moral, moral 

feeling atau perasaan tentang moral dan moral action atau 

tindakan moral. Ketiga komponen tersebut perlu 

diperhatikan dalam pendidikan karakter, agar peserta didik 

menyadari, memahami, merasakan dan dapat 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari nilai-nilai 

kebajikan itu, secara utuh dan menyeluruh (kaffah). Heritage 

Foundation merumuskan sembilan karakter dasar yang 

menjadi tujuan pendidikan karakter. Kesembilan karakter 

tersebut adalah sebagai berikut.
66

 

1. Cinta Kepada Allah dan Semesta Beserta Isinya 

                                                           
65Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Strategi Membangun 

Kompetensi & Karakter Guru), h. 45-46. 
66Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karaketr, h. 15. 
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Cinta kepada allah berarti mencintai Allah dan 

mengandung arti patuh kepada-nya dan membenci sikap 

yang melawan kepada-nya. Orang yang sadar akan 

keberadaan allah meyakini bahwa ia tidak dapat 

melakukan apapun tanpa kehendak allah. Oleh 

karenanya memunculkan rasa cinta kepada allah. Orang 

yang cinta kepada allah akan menjalankan apapun 

perintah dan menjauhi larangan-nya.
67

 Cinta kepada 

allah ialah sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan sesama. karakter ini dapat ditanamkan 

kepada peserta didik dengan memberikan berbagai 

kegiatan keagamaan anak. Nilai ini meliputi tiga 

dimensi relasi sekaligus, yakni hubungan individu 

dengan tuhan, individu dengan sesama, dan individu 

dengan alam semesta (lingkungan). Nilai karakter ini 

ditunjukkan dalam perilaku mencintai dan menjaga 

keutuhan ciptaan tuhan. 

2. Tanggung Jawab, Disiplin, Mandiri  

Tanggung jawab berarti bersedia melakukan apa 

yang harus dilakukan serta dapat diharapkan. Karakter 

bertanggung jawab perlu ditanamkan dalam diri peserta 

didik. guru sebagai pendidik perlu memiliki sikap 

bertanggung jawab terhadap keberhasilan pendidikan 

peserta didiknya. setiap orang akan dan harus 

bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya 

baik terhadap diri sendiri ataupun terhadap orang lain. 

mengerjakan tuga yang diberikan guru dan 

mengumpulkan tepat waktu merupakan salah satu 

bentuk tanggung jawab bagi peserta didik.  

Disiplin ialah sikap menghormati, menghargai, 

patuh, dan taat terhadap peraturan yang berlaku, baik 

yang tertulis maupun tidak tertulis, sanggup 

                                                           
67Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensional (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 76. 
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menjalankannya, dan tidak mengelak untuk menerima 

sanksi apabila seseorang melanggar tugas dan 

wewenang yang diberikan kepadanya. Disiplin adalah 

kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada 

pengawasan atau pengendalian. Disiplin bertujuan 

mengembangkan watak siswa untuk mengendalikan diri 

agar berperilaku tertib dan efisien.
68

 

Mandiri, adalah sikap untuk tidak tergantung 

kepada orang lain. dengan mempunyai sikap mandiri 

anak tidak akan mudah bergantung dengan orang lain. 

Kemandirian merupakan pola pikir dan sikap yang lahir 

dari semangat tinggi dalam memandang diri sediri. 

Beberapa perilaku dalam kemandirian antara lain tidak 

bergantung pada orang lain, percaya pada kemampuan 

diri sendiri, tidak merepotkan dan merugikan orang 

lain, dan berusaha mencukupi kebutuhan sendiri dengan 

semangat bekerja dan mengembangkan diri. 

3. Jujur 

Jujur sering dimaknai adanya kesamaan antara 

realitas (kenyataan) dengan ucapan, dengan kata lain 

―apa adanya‖. Jujur sebagai sebuah nilai merupakan 

keputusan seseorang untuk mengungkapkan (dalam 

bentuk perasaan, kata-kata dan/atau perbuatan) bahwa 

realitas yang ada tidak dimanipulasi dengan cara 

berbohong atau menipu orang lain untuk keuntungan 

dirinya. Cara yang paling efektif adalah memberikan 

keteladanan secara langsung kepada pseserta didik. hal 

ini dapat dilakukan dengan selalu berkata dan berbuat 

jujur kepada peserta didik, bahkan bila berjanji juga 

harus ditepati.
69

 Dalam konteks pembangunan karakter 

di sekolah, kejujuran menjadi amat penting untuk 

menjadi karakter anak-anak indonesia saat ini. Karakter 
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ini dapat dilihat secara langsung dalam kehidupan di 

kelas, semisal ketika anak melaksanakan ujian. 

Perbuatan mencontek merupakan perbuatan yang 

mencerminkan anak tidak berbuat jujur kepada diri, 

teman, orang tua dan gurunya. Orang yang memiliki 

karakter jujur dicirikan oleh perilaku, jika berkata tidak 

berbohong (benar apa adanya), adanya kesamaan antara 

yang dikatakan hatinya dengan apa yang dilakukannya. 

4. Hormat dan Santun 

Hormat, ialah sikap menghargai/menghormati diri 

sendiri, orang lain, dan lingkungan, memperlakukan 

orang lain seperti keinginannya untuk dihargai, beradab 

dan sopan, tidak melecehkan dan menghina orang lain, 

tidak menilai orang lain sebelum mengenalinya dengan 

baik. Sedangkan santun adalah sifat yang baik dan halus 

dari sudut pandang tata bahasa ataupun tata 

perilakuknya kepada semua orang.  

5. Kerja keras 

Menurut tofiq nugroho, siswa harus dilatih untuk 

mampu bekerja keras dengan tuntas dan ikhlas. Dengan 

demikian, kerja keras yang dilakukannya akan bernilai 

ibadah di mata tuhan pemiliki langit dan bumi. 

Indikator kerja keras adalah menyelesaikan semua tugas 

dengan baik dan tepat waktu, tidak putus asa dalam 

menghadapi masalah, dan tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi masalah. Kerja keras dalam belajar adalah 

pantang menyerah, tekun, dan bersunggung-sunggung 

dalam kegiatan belajar.
70

 

 

6. Peduli  

Kepedulian adalah sebuah sikap keberpihakan kita 

untuk melibatkan diri dalam persoalan, keadaan atau 

kondisi yang terjadi disekitar kita. Terdapat dua bentuk 

kepedulian dalam pendidikan karakter yaitu kepedulian 

sosial dan kepedulian akan lingkungan. Peduli sosial 
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ialah sikap atau tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. Seorang anak nantinya tidak akan 

terlepas dari masyarakat dan bantuan orang lain. Oleh 

karenanya, anak harus mulai dibiasakan bersikap sosial 

yang mencerminkan kepedulian terhadap orang lain. 

Hal ini sangat penting bagi anak, sebab anak merupakan 

makhluk sosial yang secara langsung maupun tidak 

langsung akan saling membutuhkan bantuan orang lain. 

Peduli lingkungan ialah sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.  

7. Toleransi  

Toleransi adalah sikap dan tindakan yang 

menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 

sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya. Saling menghargai merupakan cerminan dari 

sikap toleransi. Sikap ini dapat ditanamkan kepada anak 

sejak dini. Cara yang dapat dilakukan, yaitu dengan 

melatih anak untuk saling mengasihi dan menyayang 

kepada sesama teman tanpa mengenal perbedaan anak. 

Dalam contoh nyata dapat dimulai dengan membuat 

kelas yang didalam nya terdapat siswa yang berbeda-

beda sehingga masing-masing anak akan dapat saling 

mengenal satu sama lain.
71

 

 

8. Keadilan 

Keadilan pada hakikatnya adalah memperlakukan 

seseorang atau pihak lain sesuai dengan haknya. Yang 

menjadi hak setiap orang adalah diakui dan 

diperlakukan sesuai dengan harkat dan martabatnya, 
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sama derajatnya, dan sama hak dan kewajibannya, 

tanpa membedakan suku, keturunan, dan agamanya.
72

 

9. Rendah hati 

Rendah hati adalah sikap yang dimiliki seseorang 

yang dapat mengendalikan nafsunya tatkala mendapat 

nikmat yang lebih dari orang lain. Rendah hati 

(tawadu’) adalah sikap tenang, sederhana, sungguh-

sungguh dan menjauhi sikap takabbur, beringas, 

maupun membangkang. Sikap ini akan membuahkan 

prilaku baik, baik kepada allah maupun kepada sesama 

makhluknya.
73

 

 

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang 

penguatan Pendidikan Karakter. Penguatan Pendidikan 

Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan 

pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan 

untuk memperkuat karakter peserta didik melalui 

harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga 

dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, 

keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan 

Nasional Revolusi Mental (GNRM). Menurut Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan terdapat lima nilai utama 

karakter dalam gerakan PPK, yaitu religius, nasionalis, 

mandiri, gotong royong, dan intergritas.  

 

1. Religius, Nilai karakter religius mencerminkan 

keberimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 

diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran agama 

dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan 

agama, menjunjung tinggi sikap toleransi terhadap 

pelaksanaan agama dan kepercayaan lain, serta hidup 

                                                           
72Muhammad Taufik, ―Filsafat John Rawls Tentang Teori Keadilan,‖ 

Mukaddimah: Jurnal Studi Islam 19, no. 1 (2013): h. 43, http://digilib.uin-
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Surah Al-Kahfi: 66),‖ JIP: Journal Islamic Pedagogia 1, no. 1 (2021): h. 25, 
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rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. nilai 

karakter religius meliputi tiga dimensi relasi sekaligus, 

yakni hubungan individu dengan tuhan, individu 

dengan sesama, dan individu dengan alam semesta 

(lingkungan). Nilai karakter religius ini ditunjukkan 

dalam perilaku mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan 

tuhan.  

2. Nasionalis, Nilai karakter nasionalis merupakan cara 

berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, bangsa dan negara di atas kepentingan 

diri dan kelompoknya.  

3. Mandiri, Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan 

perilaku tidak bergantung pada orang lain dan 

mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk 

merealisasikan harapan, mimpi, dan cita-cita. 

4. Gotong Royong, Nilai karakter gotong royong 

mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja 

sama dan bahu-membahu menyelesaikan persoalan 

bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan, serta 

memberi bantuan/pertolongan kepada orang-orang yang 

membutuhkan.  

5. Integritas, Nilai karakter intergritas merupakan nilai 

yang mendasari perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, 

memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai 

kemanusiaan dan moral.
74

 

6. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter Bagi Peserta 

Didik 

Dalam setting sekolah pendidikan karakter memiliki tujuan 

yaitu: 

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan 

yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadi 
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Implementasinya (Bandung: Yrama Widya, 2021), h. 10-11. 



58 

 
 

kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khas 

sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. 

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah. 

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan semua 

kalangan, baik peserta didik, pihak sekolah, masyarakat 

dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 

karakter secaraa bersama-sama. 

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi 

manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan 

kebangsaan. 

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah 

sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh 

kreativitas dan persahabatan, dan dengan rasa 

kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.
75

 

Tujuan pendidikan karakter menurut Dharma Kesuma yakni: 

a. Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai 

tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik 

ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah 

(setelah lulus dari sekolah. 

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak 

bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan 

sekolah 

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan 

masyarakat dalam memerankan tanggungjawab 

pendidikan karakter secara bersama.
76

 

Berdasarkan pemaparan teori di atas, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang 

mengarahkan pada pembentukan karakter dan akhlak mulia 

peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai 

dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan 

                                                           
75Slamet Yahya, Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah 

(Yogyakarta: Lontar Mediatama, 2018), h. 34. 
76Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk 
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pendidikan. Sehingga melalui pendidikan karakter untuk 

peserta didik diharapkan mampu secara mandiri 

meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji 

dan menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-

nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam 

perilaku sehari-hari. Adapun fungsi dan manfaat pendidikan 

karakter yakni: 

1. Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan 

mengembangkan potensi manusia atau warga negara 

indonesia agar berpikiran baik, berhati baik, dan 

berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup pancasila. 

2. Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki dan 

memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, 

masyarakat dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi 

dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi 

warga negara dan pembangunan bangsa menuju bangsa 

yang maju, mandiri dan sejahtera. 

3. Pendidikan karakter berfungsi memilah budaya bangsa 

sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 

yang bermartabat.
77
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Metode Pembelajaran Di Sekolah (Kata Pena, 2017), h. 51-52. 
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Lampiran 1 

Surat Permohonan Penelitian 

 

 

 

 



104 

 
 

Lampiran 2 

Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3 

Transkrip Hasil Wawancara 

Nama guru  : Aan Armaji, S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas V SD N Jatimulyo Lampung Selatan 

Hari/tanggal : Kamis, 12 Oktober 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah peserta 

didik diajarkan 

pendidikan 

karakter? 

Kalo pendidikan karakter secara spesifik 

memang belum ada. Jadi pendidikan 

karakternya itu ya ketika belajar mata 

pelajaran apa kemudian nanti disesuaikan. 

Jadi misalnya pelajaran anti korupsi 

kemudian berkaitan dengan perilaku 

kejujuran. Maka disitu kita memberikan 

pembelajaran karakter dengan kejujuran 

tersebut. Kita jelaskan kepada anak-anak 

artinya, fungsinya, kemudian 

kegunaannya dari kejujuran itu seperti 

apa. Karakternya kita bentuk ketika ada 

pembelajaran. Jadi tidak spesifik hari ini 

kita belajar mengenai pembentukan 

karakter, jadi langsung di mata pelajaran. 

Misalkan pkn, contohnya di sila ke-3 itu 

persatuan indonesia, dengan maraknya 

sekarang ini bullying jadi kita terapkan di 

anak-anak bahwa kita tidak boleh 

melakukan hal tersebut. Langsung kita 

berikan masukan, nasihat, saran kepada 

anak-anak. 

2 Bagaimana cara 

guru melakukan 

pembelajaran dalam 

menanamkan sikap 

kepada peserta 

Ketika mengajar tentunya guru 

menyampaikan ilmu kepada anak-anak 

terkait materi pembelajaran kemudian 

mengaitkannya dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter, saya berikan contoh 
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didik? nyata kepada anak-anak untuk 

menanamkan sikap yang baik kepada 

peserta didik seperti karakter jujur, sopan 

santun, disiplin, tanggung jawab dan 

sebagainya.  

3 Bagaimanakah cara 

guru dalam 

menanamkan 

karakter peserta 

didik dengan 

menggunakan 

metode 

pembelajaran?  

Biasanya saya menggunakan metode 

diskusi dalam belajar, karena dengan 

adanya metode diskusi sikap toleransi 

anak-anak akan terbentuk karena lebih 

sering berinteraksi dengan teman-teman 

nya ketika belajar. 

4 Bagaimana bentuk 

pemberian tugas 

kepada peserta 

didik? 

Tentunya memberikan soal-soal latihan 

kepada peserta didik ketika selesai 

pembelajaran baik berupa soal-soal 

individu, tugas kelompok, membuat 

kerajinan pada mata pelajaran tertentu 

seperti seni budaya, mendekorasi ruang 

kelas dan kegiatan-kegiatan lain. 

5 bagaimana cara 

guru untuk 

mengetahui prilaku 

peserta didik? 

Anak-anak tentunya memiliki karakter 

yang berbeda-beda tugas kita adalah 

memantau dan memberikan ketika mereka 

memiliki karakter yang kurang baik. 

Ketika berada disekolah guru mengamati 

kepribadian peserta didiknya ketika ada 

yang kesulitan dibantu, ketika ada yang 

tidak sesuai aturan ditegur dan dibimbing 

agar peserta didik melakukan perbaikan 

kedepan. Ketika anak-anak berbuat salah 

maka akan saya akan tegur. Jika besoknya 

berbuat salah lagi makan akan saya tegur. 

Dan setiap anak-anak berbuat salah pasti 

akan saya tegur. 
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6 Bagaimanakah cara 

guru menasihati 

peserta didik? 

Kalo untuk nasehat ini dalam segala hal, 

dari segi pergaulan mereka itu, kemudian 

dari segi permainan mereka, ketika 

mereka bermain. Dari segi ekonomi, 

ketika mereka diberi uang jajan itu 

bagaimana memanage nya, dari segi 

kebersihan, semua segi saya perhatikan. 

Ketika anak-anak jajan misalnya buang 

sampahnya sembarangan, itu tetep saya 

tegur, selalu saya tekankan kepada anak-

anak ―yang dibawahnya atau dilacinya 

ada sampah silahkan diambil buang ke 

kotak sampah‖. Tidak hanya sampai disitu 

ketika mereka sudah memungut sampah, 

buang sampah, saya nasehati ―kalau sudah 

cuci tangan ya nak, karna ketika kalian 

memungut sampah, buang sampah, maka 

tangan kalian kotor, ketika tangan kalian 

kotor, maka akan terjadi bibit penyakit 

masuk kedalam tubuh kalian, dipelajaran 

ipa nanti dikaitkan dengan pelajaran. 

7 Bagaimanakah cara 

guru mengatasi 

peserta didik yang 

mengalami 

masalah? 

Ketika ada peserta didik yang bermasalah 

kami lakukan pendekatan, kami panggil 

anaknya kemudian kami bimbing apa 

permasalahan yang terjadi peserta didik, 

kemudian kami berikan solusi yang tepat. 

8 Bagaimana cara 

guru dalam 

membentuk 

karakter jujur 

peserta didik ? 

Untuk membentuk karakter jujur ini 

memang susah-susah gampang. Jadi, 

terkadang kita sudah menyampaikan 

kepada anak-anak untuk berkata jujur 

tetapi kadang anak mungkin ada rasa takut 

sehingga terkadang mereka tidak mau 

berkata jujur. Tetapi usaha yang sudah 

dan terus saya lakukan adalah menasehati 

peserta didik misal ketika saya 

memberikan tugas mereka tidak boleh 
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menyontek atau meniru pekerjaan teman 

nya, saya sampaikan kepada anak-anak 

bahwa dalam mencari ilmu itu ketika 

anak-anak mencontek ilmu itu hanya 

sebatas sampai dimata, jadi apalah 

gunanya nilai besar, nilainya tinggi tetapi 

hanya sampai dimata, ketika mata itu 

terpejam makan ilmu itu akan hilang. 

Oleh karena itu, lebih baik nilainya biasa-

biasa saja tapi ilmu nya sampai ke 

pemahaman. 

9 Bagaimana cara 

guru memberikan 

contoh yang baik 

untuk peserta 

didiknya? 

Nah disinilah makanya guru itukan 

digugu dan ditiru jadi selain guru itu harus 

diikuti semuanya baik bidang keilmuan 

nya, tingkah lakunya, dan ditiru. Maka 

seorang guru itu harus memberi contoh 

terlebih dahulu kepada siswanya, baik 

yang berkaitan dengan bidang ilmu 

maupun bidang yang lainnya. Ketika 

seorang guru menyampaikan materi tetapi 

guru tidak mencontohkan kepada anak-

anak didiknya, maka ilmu tersebut tidak 

akan sampai kepada peserta didik secara 

seratus persen. Jadi ketika menyampaikan 

maka guru juga harus mencontohkan 

anak-anak kita tidak boleh minum dengan 

tangan kiri, tetapi gurunya tidak 

mencontohkan maka anak-anak juga tidak 

akan mengikuti apa yang diberikan 

walaupun yang diberikan itu nilainya 

positif. 

10 Bagaimana cara 

guru membentuk 

karakter peserta 

didik? 

Dengan cara memberikan contoh kepada 

peserta didik karena apa yang dilihat 

peserta didik tersebut akan diikuti oleh 

peserta didik. Masing-masing peserta 

didik mempunyai karakter yang berbeda-
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beda maka dari itu guru harus membentuk 

karakter peserta didik agar peserta didik 

mempunyai karakter yang baik dan bisa 

bertanggung jawab, yaitu dari keteladanan 

guru memberi contoh yang baik pada 

peserta didik. 

11 Bagaimanakah 

peranan yang 

dilakukan oleh guru 

untuk membentuk 

karakter disiplin 

peserta didik? 

Sikap disiplin sudah ada tapi memang 

belum maksimal, kadang-kadang ada anak 

yang kurang disiplin, tapi sebagian sudah 

mencerminkan sikap disiplin seperti tidak 

datang terlambat dan memakai seragam 

sekolah dengan rapi. Kalo untuk 

membentuk karakter disiplin itu dengan 

cara memberikan contoh kepada siswa, 

bagaimana disiplin tersebut sehingga 

dengan contoh yang diberikan dan ilmu 

yang sudah diberikan maka karakter 

disiplin anak ini bisa terbentuk. 

12 Apakah peserta 

didik sudah 

memiliki rasa 

toleransi disekolah? 

Rasa toleransi peserta didik sudah ada 

yaitu dengan hormat menghormati baik 

dengan teman, guru maupun warga 

sekolah, menerima pendapat teman yang 

berbeda pendapat, dan berteman dengan 

siapa saja tidak pilih-pilih. Namun, masih 

ada beberapa peserta didik yang memang 

sering mengusili teman nya sehingga 

terkadang terjadi pertengkaran. Nah 

disinilah tugas guru untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik untuk 

memiliki sikap saling toleransi. 

13 Bagaimanakah 

peranan yang 

didalakukan oleh 

guru agar 

terbentuknya 

karakter demokratis 

Kalo nilai demokratis peserta didik kami 

lebih arahkan mereka untuk bisa bertanya 

dan berdsikusi dengan saya sebagai 

gurunya dan saya juga mengajarkan 

mereka bahwa mereka itu bebas 

berpendapat dan harus menghargai 
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peserta didik? pendapat temannya, tapi ini engga semua 

peserta didik saya bisa menerapkan 

karena mereka lebih milih diam meskipun 

engga paham dengan materinya. 

14 Apakah peserta 

didik sudah 

memiliki rasa 

kepedulian terhadap 

lingkungan sekolah 

dan bagaimanah 

cara guru 

membentuk 

karakter peduli 

lingkungan peserta 

didik? 

Saya tidak bosan-bosan nya menasehati 

anak-anak untuk selalu menjaga 

kebersihan lingkungan. Tidak boleh 

buang sampah sembarangan harus 

dibuang ditempat sampah. Memang sudah 

sering saya peringatkan tapi namanya 

anak-anak kalo diingatkan baru dijalankan 

kalo enggak ya atas kesadaran diri mereka 

aja masing-masing. Saya juga suka 

mengajak anak-anak untuk peduli 

lingkungan seperti kegiatan bercocok 

tanam biar mereka itu cinta, biar mereka 

tau bahwa dengan adanya tanaman ini 

kelas kita ini indah. 

15 Apa ada 

kendala/kesulitan 

dalam membentuk 

karakter peserta 

didik ? 

Kalau kendala jelas ada, karnakan setiap 

peserta didik itu mempunyai ilmu 

pemahaman dan wawasan yang berbeda-

beda. Jadi, ada anak-anak yang memang 

mudah untuk dibentuk karakternya tetapi 

ada juga anak-anak yang memang susah. 

Nah, yang susah ini adalah merupakan 

tantangan bagi kami bagaimana cara nya 

yang susah ini bisa menjadi lebih baik, 

seandainya tidak pun menjadi lebih baik 

tetapi paling tidak tidak menjadi lebih 

jelek dan ketika dia tidak menjadi lebih 

baik diusahakan tidak menjadi lebih jelek 

dan dia mempengaruhi teman-temannya 

untuk menjadi lebih jelek. 
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Lampiran 4 

Transkrip Hasil Observasi Guru 

Nama guru  : Aan Armaji, S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas V SDN2 Jatimulyo Lampung Selatan 

Hari/tanggal : Kamis, 12 Oktober 2023 

No Peran Guru 
Aspek Yang 

Diamati 
Keterangan 

1 
Guru sebagai 

pengajar 

Guru mengaitkan 

materi pembejaran 

dengan nilai-nilai 

pendidikan 

karakter 

Ketika pelajaran PPKN 

guru kelas V 

mengaitkan materi 

dengan beberapa nilai 

karakter yaitu toleransi, 

kejujuran, peduli sosial, 

dan tanggung jawab 

Guru 

menggunakan 

metode 

pembelajaran yang 

dapat membentuk 

karakter peserta 

didik 

 

Dalam mengajar 

terkadang guru 

menggunakan metode 

diskusi untuk 

membentuk karakter 

toleransi peserta didik. 

Guru melakukan 

kegiatan 

pembiasaan untuk 

membentuk 

karakter peserta 

didik 

- Guru membiasakan 

peserta didik untuk 

bersalaman dengan 

bapak/ibu guru 

disekolah 

- Guru membiasakan 

peserta didik berdoa 

sebelum dan sesudah 

belajar 

- Guru membiasakan 

peserta didik untuk 
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melaksanakan piket 

2 
Guru sebagai 

pembimbing 

Guru membantu 

peserta didik yang 

mengalami 

kesulitan saat 

pembelajaran 

Guru membantu peserta 

didik yang mengalami 

kesulitan dalam 

memahami pelajaran 

Guru memberikan 

teguran kepada 

peserta didik 

Guru menegur ketika 

peserta didik membuat 

kesalahan 

3 
Guru sebagai 

konselor 

Guru menjadi 

penasihat yang 

baik untuk peserta 

didiknya 

 

Guru memberikan 

nasihat kepada peserta 

didik ketika setelah 

selesai pembelajaran 

Guru menjadi 

pendengar yang 

baik untuk peserta 

didik 

Guru belum menjadi 

pendengar bagi peserta 

didik 

 

4 
Guru sebagai 

evaluator 

Guru 

mengevaluasi 

sikap peserta didik 

Guru tidak 

mengevaluasi sikap 

peserta didik 

Guru setelah jam 

pelajaran selalu 

memberikan 

evaluasi 

Guru memberikan 

evaluasi kepada peserta 

didik 

5 
Guru sebagai 

model/contoh 

Guru 

mencontohkan 

dalam setiap 

pembelajaran  

Guru memberikan 

contoh yang nyata 

kepada peserta didik 

ketika mengajar didalam 

kelas 

Guru sebagai 

contoh yang baik 

di depan kelas  

Guru sudah menjadi 

contoh dan teladan yang 

baik kepada peserta 

didik 
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6 

Guru sebagai 

pendorong 

kreativitas 

Guru 

menggunakan 

media 

pembelajaran yang 

menarik untuk 

mengembangakan 

kreativitas peserta 

didik 

 

Guru tidak 

menggunakan media 

pembelajaran ketika 

mengajar sehingga 

peserta didik merasa 

bosan. 

Guru mengatur 

tempat duduk 

dalam 

pembelajaran  

Guru tidak mengatur 

tempat duduk peserta 

didik saat melakukan 

pembelajaran 
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Lampiran 5 

Transkrip Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

Nama Kepala Sekolah  : Sa’adah, M.Pd 

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 10 Oktober 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah sekolah ini 

sudah menerapkan 

pendidikan karakter? 

Iya kami sudah menerapkan di 

sekolah ini, meski belum optimal  

2 Karakter apa sajakah 

yang di tanamkan pada 

peserta didik? 

Ya seperti karakter berdisiplin, 

kejujuran, hormat menghormati, 

saling mengasihi, sopan santun dan 

lain sebagainya 

3 Seberapa penting 

pendidikan karakter 

disekolah untuk 

membentuk karakter 

peserta didik? 

Pendidikan karakter sangat perlu 

untuk ditanamkan sejak dini karena 

bisa membentuk watak pada diri 

siswa. Dalam diri siswa itu udah 

ada karakter jadi guru hanya 

mengolah karakter tersebut, 

mengarahkan karakter tersebut 

supaya kedepannya karakter yang 

anak-anak punya itu akan lebih 

menguasai mereka. Jadi peran guru 

itu hanya mengarahkan kepada 

pendidikan karakter anak tersebut. 

4 Bagaimana cara ibu 

membentuk karakter 

peserta didik? 

Dengan cara memberikan contoh 

kepada siswa karena apa yang 

dilihat siswa tersebut akan diikuti 

oleh siswa. Masing-masing siswa 

kan mempunyai karakter yang 

berbeda-beda maka dari itu guru 

harus membentuk karakter peserta 

didik agar peserta didik mempunyai 

karakter yang baik dan bisa 

bertanggung jawab, yaitu dari 
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keteladanan guru memberi contoh 

yang baik pada siswa.  

5 Apa sajakah program 

yang dilakukan diluar 

kelas untuk mendukung 

upaya mengembangkan 

karakter peserta didik? 

Ya.. banyak seperti kegiatan 

pramuka, kegiatan olahraga, 

marching band. Tetapi marching 

band sudah jarang dilakukan karena 

pelatihnya lagi enggak ada, yang 

aktif disini sekarang kegiatan 

pramukanya. 

6 Apakah yang dilakukan 

oleh bapak/ibu sebagai 

guru pada tahap 

pengetahuan (knowing) 

dalam proses 

pengembangan karakter 

peserta didik? 

Pada tahap pengetahuan dalam 

semua pembentukan katakter guru 

memberikan ilmunya terlebih 

dahulu, memberikan ilmu, 

memberikan materi serta 

memberikan pemahamannya 

terlebih dahulu apa itu mandiri, apa 

itu jujur, apa itu jiwa sosial, dengan 

itu dalam tahap pengetahuan 

peserta didik akan paham dan dapat 

menjalankan pembentukan karakter 

dengan baik. 

7 Apakah yang dilakukan 

oleh ibu/bapak sebagai 

guru pada tahap 

pelaksanaan (acting) 

dalam proses 

pengembangan karakter 

peserta didik? 

Ketika pada tahap pelaksanaan 

setelah ilmu sudah diberikan, 

pemahaman sudah diberikan, 

materi sudah diberikan, maka 

pelaksanaan nya itu satu waktu 

diberikan media nya. Jadi misal 

media pembelajaran demokratis, 

dibentuk ke dalam beberapa 

kelompok, kemudian  baru kita 

berdiskusi nah dari diskusi inilah 

nantinya akan lahir sikap 

demokratis anak-anak. Dalam 

demokratis saya membebaskan 

kepada anak-anak akan tetapi tidak 

sebebasnya tetap masih ada dalam 
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koridor yang sudah ditentukan. 

8 Apakah yang dilakukan 

oleh ibu/bapak sebagai 

guru pada tahap 

kebiasaan (habit) dalam 

proses pengembangan 

peserta didik? Dalam hal 

apa membiasakan 

karakter pada peserta 

didik? 

Pada tahap pembiasaan dapat 

dilakukan dengan selalu memantau 

perilaku peserta didik. Misalnya 

terdapat peserta didik yang tidak 

disiplin peraturannya seragam itu 

harus dimasukkan ketika peserta 

didik bajunya tidak dimasukkan 

harus ditegur. Kemudian ketika 

pembiasaan ada peserta didik yang 

sering datang terlambat ditegur jika 

dalam teguran peserta didik tetap 

tidak disiplin dapat diberikan 

hukuman agar peserta didik 

tersebut jera. Jadi, pada tahapan 

pembiasaan nya adalah yaitu 

dengan teguran dan dilakukan 

pengawasan, sehingga anak-anak 

tersebut akan terbiasa karna sudah 

diawasi. 

9 Bagaimana upaya ibu 

mengajarkan peserta 

didik untuk mematuhi 

tata tertib sekolah? 

Khususnya pada hari senin saat 

upacara bendera tentunya sebagai 

pembina upacara saya tidak bosan-

bosannya menyampaikan kepada 

siswa untuk mematuhi peraturan-

peraturan yang ada disekolah.  

10 Apakah ada hambatan 

dalam penerapan 

pendidikan karakter 

dalam pembentukan 

karakter peserta didik? 

ada, misalnya dari lingkungan 

sekitar ya, karena setiap anak 

memiliki lingkungan yang berbeda 

dan memiliki karakter yang 

berbeda-beda. 
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 Lampiran 6 

Transkrip Hasil Wawancara Peserta Didik 

Nama Peserta didik  : Nova Cantika Rahma 

Hari/Tanggal Wawancara : Kamis, 12 Oktober 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Saat pemberian materi 

apakah guru mengadakan 

kegiatan diskusi? 

Pernah, tapi jarang 

2 Apakah yang dilakukan oleh 

guru ketika suasana kelas 

ribut? 

disuruh diam sama gurunya 

3 Bagaimana sikap guru 

dalam menyikapi peserta 

didik jika ada yang 

bertengkar? 

Ya dipisahin trus dinasehatin, 

kalo masalahnya berat pernah 

pas itu panggil orang tua 

4 Apakah guru sering 

membimbing adik ketika 

adik tidak paham materi 

pelajaran? 

Iya diajarin 

5 Apakah guru menegur adik 

ketika ada siswa yang 

melanggar aturan? 

Iya ditegur kadang-kadang 

6 Jika kamu melanggar aturan 

oleh guru diberikan 

hukuman atau tidak? 

Enggak, kalo udah sering 

kadang dikasih hukuman 

7 apakah guru selalu 

mengecek kehadiran peserta 

didik? 

Iya sebelum belajar diabsen 

dulu 

8 Apakah guru berpakaian 

rapi dan bersih ketika berada 

disekolah? 

Iya berpakaian rapi dan bersih 

9 Apakah kamu bersalaman 

ketika bertemu dengan 

guru? 

Iya salaman kalo ketemu guru 

sama kalo masuk kelas  
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10 Kalo ada temen yang sakit 

dijenguk enggak? 

Iya dijenguk bareng-bareng 

11 Kalo gak pake pakaian 

lengkap ditegur tidak? 

Iya kak ditegur 

12 Apakah guru menggunakan 

bahasa yang baik dan sopan 

ketika mengajar?  

Iya berkata yang baik dan 

sopan 

 

 

Lampiran 7 

Kisi-Kisi Dokumentasi 

No Aspek yang 

Dikaji 

Indikator Sumber 

1 Profil Sekolah a. Gambaran tempat 

penelitian 

b. Visi dan misi 

sekolah 

c. Identitas sekolah 

d. Data guru dan staf 

e. Tata tertib guru 

dan siswa 

f. Sarana dan 

prasarana 

Dokumentasi dari 

sekolah 

2 Dokumentasi 

Kegiatan 

Penelitian 

Foto Selama Kegiatan 

Penelitian 

Dokumentasi  

Foto-foto  
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Lampiran 8 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Foto dengan kepala sekolah SD N 2 Jatimulyo 

Lampung Selatan ini dilakukan setelah izin untuk melaksanakan 

penelitian 

 

 

 

Gambar 2: Foto wawancara dengan guru kelas V SD N 2 

Jatimulyo Lampung Selatan 
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Gambar 3: Foto wawancara dengan guru kelas V SD N 2 

Jatimulyo Lampung Selatan 

 

 

Gambar 4: Foto observasi pada saat proses pembelajaran kelas V 

SD N 2 Jatimulyo 
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Gambar 5: Foto wawancara dengan peserta didik kelas V SD N 2 

Jatimulyo 

 

 

Gambar 6: Foto suasana pada jam istirahat di SD N 2 Jatimulyo 
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Gambar 7: Foto kegiatan bercocok taman yang dilakukan oleh 

guru dan peserta didik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8: Foto Peserta didik bergotong royong membersihkan 

lingkungan sekolah 
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